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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, 

motivasi, dan persepsi terhadap penerapan sistem akuntansi yang dilakukan di 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA) 

Pacitan.  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner. Pengambilan data dengan 

penyebaran kuesioner dibagikan kepada pegawai Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten 

Pacitan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling (sampling 

jenuh) sehingga diperoleh 101 responden. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan uji validitas, uji reabilitas, uji t, dan uji f. Alat 

analisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dan koefisien 

determinasi yang diolah menggunakan SPSS versi 26. 

Hasil penelitian ini adalah sikap, motivasi dan persepsi secara parsial 

berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 

 

Kata Kunci : Sikap, Motivasi, Persepsi, Sistem Akuntansi. 
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MOTTO 

1. “Berpikirlah positif, tidak peduli seberapa keras kehidupanmu.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

2. “Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan 

yang melebihi batas kesanggupan. Karena Allah tidak akan 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya.” (QS Al Baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

International Public Sector Accounting Standards Board (IPSASB) 

mengakui hak pemerintah dan standar pengaduan nasional untuk membangun 

standar akuntansi dan pedoman untuk pelaporan keuangan di sektor public 

(Biduri,S 2018). Akuntansi sektor publik adalah suatu proses pengumpulan, 

pencatatan, pengklasifikasian, penganalisaan, dan pelaporan transaksi 

keuangan suatu organisasi publik yang menyediakan informasi keuangan bagi 

para pemakai laporan keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan 

(Handayani 2022). Akuntansi sektor publik digunakan untuk memberikan 

transparansi kepada publik seperti lembaga pemerintah daerah, pemerintah 

pusat dan non pemerintah. Akuntansi sektor publik lebih menekankan pada 

pemeriksaan sistem akuntansi.  

Sistem akuntansi dalam lembaga pemerintah digunakan untuk 

mengelola keuangan dan anggaran. Sistem akuntansi dalam lembaga 

pemerintah disebut dengan Sistem Akuntansi Pemerintah. Sistem akuntansi 

pemerintah merupakan suatu sistem untuk mengoperasionalkan prinsip-

prinsip akuntansi yang sudah diresmikan dalam Standar Akuntansi 

Pemerintah serta Kebijakan Akuntansi (Biduri, 2018). Pelaksanaan sistem 

akuntansi pemerintah dalam menyajikan laporan keuangan, hingga 

pertanggungjawaban atas laporan keuangan harus sesuai dengan standar yang 

sudah ditetapkan (Sofia, 2019). Kemendagri dalam upaya peningkatan 

meningkatkan program pemerintah meluncurkan Permendagri No. 70 Tahun 
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2019 tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) yang akan 

menggantikan Permendagri sebelumnya. SIPD ini memuat mengenai sistem 

informasi informasi perencanaan pembangunan daerah, sistem keuangan 

daerah, serta sistem pemerintah daerah lainnya seperti pembinaan dan 

pengawasan daerah (Adisi, C.A 2022). Sistem ini telah diberlakukan 

diberbagai daerah salah satunya merupakan dinas-dinas yang ada di  

Kabupaten Pacitan. 

Penerapan Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) telah 

dilaksanakan oleh beberapa dinas yang ada di Kabupaten Pacitan. 

Dibandingkan dengan dinas yang lain, penerapan Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah (SIPD) di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga mempunyai keunggulan yaitu dapat memberikan manajemen 

informasi dan kegiatan yang lebih baik, yang mengarah pada fungsi yang 

efisien dan efektif dari sektor pariwisata (PacitanKab.go.id). Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan juga telah membuat website media 

baru dan aplikasi mobile untuk menarik pengunjung, menunjukkan komitmen 

mereka untuk meningkatkan penyampaian informasi kepada wisatawan dan 

masyarakat (Ayundasari et all 2021). 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

Dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Pacitan merupakan salah 

satu lembaga pemerintahan yang melaksanaan penerapan sistem akuntansi 

pemerintah. DISPARBUDPORA menerapkan Sistem Akuntansi Pemerintah 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan serta Kebijakan akuntansi 

yaitu dengan menyajikan laporan keuangan, hingga pertanggungjawaban atas 
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laporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban penerapan 

APBD/APBK. Sistem akuntansi yang digunakan di DISPARBUDPORA 

yaitu Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) pendamping dilansir 

dari (PacitanKab.go.id). SIPD pendamping merupakan pengelolaan informasi 

secara sistematis berdasarkan alur kerja yang sesuai dengan azas efisiensi dan 

efektifitas dalam mencapai tujuan organisasi diseluruh jajaran pemerintah. 

SIPD pendamping mampu mengelola data dan informasi berkaitan dengan 

perencanaan pembangunan daerah yaitu Informasi mengenai perencanaan 

pembangunan meliputi kondisi geografis daerah, demografi, potensi sumber 

daya daerah, ekonomi dan keuangan daerah, kesejahteraan masyarakat, 

pelayanan umum, serta daya saing daerah (Sudianing, N. K., & Seputra, K. A. 

2019). Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Pacitan 

menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) Pendamping. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pacitan berasal dari 

beberapa sektor yaitu pajak, retribusi, pariwisata, dan pendapatan lain-lain. 

Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga (Disparbudpora) Pacitan T 

Andi Faliandra (2019. Pacitan.com), mengatakan sektor pariwisata 

merupakan penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar di 

Kabupaten Pacitan, Pendapatan Asli Daerah (PAD) sasaran industri 

pariwisata di Kabupaten Pacitan tahun 2019 berhasil melampaui target yang 

telah ditetapkan. Padahal, dari target PAD Rp 12,5 miliar, tahun 2019 

mencapai Rp 13,059 miliar dengan persentase 107% yang disajikan pada 

tabel sebagai berikut : 
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Target PAD 2019 Pendapatan Persentase 

Rp. 12,5 miliar Rp. 13,059 miliar 107% 

 Dengan pendapatan yang besar tersebut, terdapat risiko 

penyalahgunaan dan penyelewengan data dan informasi yang merugikan 

bisnis dari segi keuangan dan citra instansi.  

Sebagai contoh kasus kecurangan yang terjadi di instansi pemerintah 

kabupaten Pacitan terkait korupsi proyek pembangunan parkir di pantai 

klayar sekitar 1 miliyar . Ditinjau dari (memorandum.co.id 2020) di tuntutan 

pertama, JPU menuntut Bayu Damanto dan Fajar Sidik, pelaksana proyek 

senilai Rp 1 miliyar selama 4 tahun penjara denda Rp 300 juta subsidair 6 

bulan kurungan. Sedangkan terdakwa Sarno Utomo, Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) di lingkup Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga (DISPARBUDPORA) Rp 200 juta subsidair 6 bulan kurungan. 

“Dari hasil audit BPK ditemukan kerugian senilai Rp 73 juta lebih dan audit 

inspektorat sebesar Rp 119.216.893,181” tambah Kasi Pidsus Kejari Pacitan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan terdapat 

permasalahan dalam proses pelaksanaan sistem akuntansi pemerintah seperti 

kurang maksimalnya penerapan sikap yang disiplin, motivasi untuk 

berkembang, serta persepsi dalam keperilakuan yang baik terhadap penerapan 

Sistem Akuntansi Pemerintah pada DISPARBUDPORA sehingga kecurangan 

tersebut dapat terjadi. Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda Dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Kabupaten Pacitan mempunyai 101 pegawai yang 

terdiri dari 39 PNS dan 62 pegawai honorer non PNS dengan berbagai latar 

belakang pendidikan yang berbeda. Pegawai dengan latar belakang 
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pendidikan SLTA sebanyak 51 orang dan Sarjana sebanyak 50 orang. Hal ini 

dapat mempengaruhi perilaku pegawai dalam pengambilan keputusan yang 

ada di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda Dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) oleh (Kepala Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

Dan Olahraga (DISPARBUDPORA) dilansir dari 

(disparpora.pacitankab.go.id).   

Sumber daya manusia yang dapat dikatakan berkualitas tentunya 

tidak hanya memiliki kemampuan yang baik melainkan harus memiliki 

perilaku yang baik (Srimindarti 2019). Perilaku yang baik dapat dipengaruhi 

oleh motivasi dan sikap seseorang untuk mendorong dalam melakukan 

tindakan. Perilaku pegawai secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil 

dari laporan keuangan yang menjadi tolak ukur pengambilan keputusan pihak 

eksternal dan penggunanya karena kurangnya penerapan akuntansi 

keperilakuan dapat menimbulkan kecurangan (Pamungkas, 2020).  

Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi perilaku sumber daya 

manusia yang berhubungan dengan pendesainan, penyusunan, dan 

penggunaan informasi akuntansi secara efektif dan efisien. Akuntansi 

keperilakuan (behavioral accounting) didefinisikan sebagai bidang ilmu 

akuntansi yang menghubungkan perilaku manusia dengan sistem informasi 

yang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 

(Supriyono, 2018).  Akuntansi keperilakuan membahas bagaimana perilaku 

manusia mempengaruhi informasi akuntansi dan pengambilan keputusan 

serta bagaimana informasi akuntansi tersebut mempengaruhi perilaku 
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manusia dan keputusan yang diambil. Aspek keperilakuan memiliki beberapa 

indikator seperti sikap, motivasi, dan persepsi (Resdiana 2021).  

Sikap merupakan suatu hal yang mempelajari tindakan baik yang 

menguntungkan dan merugikan (Mane, 2022). Sikap berarti memberikan 

kesiapan untuk melakukan tindakan yang mengarah terhadap perilaku. Sikap 

pegawai dalam suatu organisasi harus terbentuk secara professional agar 

mampu mencapai tujuan organisasi dengan penerapan sistem akuntansi. 

Semakin baik penerapan sistem akuntansi yang dilakukan oleh pegawai maka 

akan semakin meningkat kemampuan pegawai dalam membentuk sikap kerja 

yang positif dan berprofesional. Dengan sikap yang positif, pegawai akan 

menerapkan sistem akuntansi yang berkualitas sehingga segala tugas yang 

dibebankan kepada pegawai akan dilaksanakan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewanti, Andira 2019) yang 

menyatakan bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan 

sistem akuntansi. 

Faktor keperilakuan yang dapat mempengaruhi penerapan sistem 

akuntansi adalah motivasi. Motivasi merupakan proses psikologi manusia 

yang mendasar dan dapat menjelaskan perilaku seseorang yang berhubungan 

dengan kekuatan atau dorongan yang berada dalam diri manusia (Resdiana 

2021). Motivasi bertujuan untuk menggerakkan suatu hal kearah pencapaian 

suatu tujuan tertentu. Dalam penerapan sistem akuntansi, tujuan yang akan 

dicapai mengenai penerapan sistem yang berkualitas. Motivasi penting untuk 

dimiliki seorang pegawai karena efektivitas organisasional bergantung pada 

pimpinan yang membentuk motivasi pegawai. Semakin baik penerapan 
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sistem akuntansi yang dilakukan oleh pegawai maka akan semakin meningkat 

motivasi yang dimiliki oleh pegawai. Pegawai akan lebih bertanggungjawab 

dan penerapan sistem akuntansi pemerintah dapat dipertanggungjawabkan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

(2022) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap penerapan 

sistem akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumiwa 

(2022) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi. 

Faktor keperilakuan lain yang dapat mempengaruhi penerapan 

sistem akuntansi adalah persepsi. Persepsi yaitu penafsiran seorang individu 

pada suatu objek yang dilihatnya akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadinya sendiri, diantaranya sikap motif kepentingan atau minat, 

pengalaman masalalu dan pengharapan, target merupakan suatu tujuan atau 

sasaran yang akan diwujudkan (Tumiwa, dkk 2022). Semakin baik penerapan 

sistem akuntansi yang dilakukan maka semakin baik persepsi yang dimiliki 

oleh pegawai. Pegawai akan merasa dihargai karena dapat menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan dan akan merasa senang dalam melakukan 

pekerjaan. Pada penelitian (Wulan Mogontha dkk 2017) menyatakan bahwa 

persepsi berpengaruh terhadap implementasi sistem akuntansi. Hal ini 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh (Tumiwa, dkk 2022) yang 

menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

sistem akuntansi. 
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Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh S.K. Nicky dkk (2021) dengan mengambil variabel untuk diteliti 

Kembali yaitu variabel sikap (X1), pada penelitian Wulan Mogontha dkk 

(2017) mengambil variabel penerapan sistem akuntansi (Y), dan Handayani 

(2022) mengambil variabel motivasi (X2), dan variabel persepsi (X3).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Sikap, Motivasi, Dan Persepsi Terhadap 

Penerapan Sistem Akuntansi Pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga (DISPARBUDPORA) Pacitan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Setiap penelitian memiliki rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian itu sendiri. Dilihat dari penjabaran latar belakang di atas maka 

maka dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah sikap pegawai berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi 

pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan? 

b. Apakah motivasi pegawai berpengaruh terhadap penerapan sistem 

akuntansi pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan? 

c. Apakah persepsi pegawai berpengaruh terhadap penerapan sistem 

akuntansi pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan? 
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d. Apakah sikap, motivasi, dan persepsi berpengaruh terhadap penerapan 

sistem akuntansi pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga (DISPARBUDPORA) Pacitan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan dan manfaat penelitian yang akan 

dibahas dalam penelitian itu sendiri. Dilihat dari penjabaran latar belakang di 

atas maka maka dapat diambil tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh sikap pegawai terhadap penerapan 

sistem akuntansi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap penerapan sistem 

akuntansi. 

c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap penerapan sistem 

akuntansi. 

d. Untuk mengetahui pengaruh sikap, motivasi, dan persepsi 

terhadap penerapan sistem akuntansi 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian memiliki manfaat yang akan dibahas 

dalam penelitian itu sendiri. Dilihat dari penjabaran latar belakang di 

atas maka maka dapat diambil manfaat dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 
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a. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Sebagai masukan untuk mengembangkan pengetahuan, 

khususnya pada mata kuliah akuntansi keperilakuan 

b. Bagi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan 

Untuk meningkatkan disiplin pada aspek-aspek keperilakuan yang 

dapat mempengaruhi penerapan sistem akuntansi 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk meneliti aspek-aspek keperilakuan yang berpengaruh 

terhadap penerapan sistem akuntansi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Human Information Processing (HIP) 

Ikhsan (2017) menyatakan bahwa teori Human Information 

Processing (HIP) merupakan salah satu bidang ekonomi yang mengkaji 

serangkaian proses kerja mental yang dilakukan manusia ketika 

berinteraksi dengan suatu sistem kerja. Teori ini bertujuan untuk 

menjelaskan serta memprediksi perilaku pada masing-masing individu 

ataupun kelompok. Teori HIP menganggap bahwa rangkaian kerja 

mental terbagi kedalam fungsi-fungsi yang bersifat unik serta memiliki 

batas yang membedakan antara satu tahap pemrosesan informasi 

dengan tahap lainnya. Pengelompokan ini tidak serta-merta 

menggambarkan secara fisik anatomi otak manusia. Kerja mental 

merupakan rangkaian aktivitas kompleks yang berlangsung secara cepat 

dan sukar untuk dibedakan secara tegas (Lestari 2020). 

Melalui teori HIP dapat dipahami kapasitas, keterbatasan, serta 

karakteristik kerja mental manusia yang selanjutnya dapat dimanfaatkan 

dalam merancang interaksi yang optimal (Darmiati, 2020). Pemahaman 

atas konsep dari teori HIP menjadi sangat penting dan dapat 

dimanfaatkan dalam membantu perancangan suatu sistem salah satunya 

sistem akuntansi sehingga tercipta perilaku terbaik pada sistem yang 

dirancang melalui penerapan prinsip-prinsip akuntansi (Zakaria 2022). 
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2.1.2 Teori Atribusi 

Menurut Ikhsan (2017) teori atribusi merupakan teori yang 

menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan 

mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab dan motif 

tentang perilaku seseorang. Pada dasarnya teori atribusi menyatakan 

bahwa setiap individu yang mengamati perilaku seseorang, mereka 

mencoba untuk menentukan apakah perilaku tersebut ditimbulkan 

secara internal atau eksternal (Ikhsan, 2017). Perilaku yang disebabkan 

secara internal yaitu perilaku yang berada dibawah kendali seseorang 

dalam keadaan sadar seperti kepribadian, kesadaran, dan kemampuan. 

Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal yaitu perilaku 

yang dipengaruhi dari luar artinya individu akan terpaksa berperilaku 

karena situasi atau lingkungan seperti adanya pengaruh sosial dari 

orang lain. Teori atribusi ini memberikan gambaran yang menarik 

mengenai tingkah laku manusia. Teori ini memberikan perhatian pada 

bagaimana seseorang sesungguhnya bertingkah laku. Menurut Morissan 

(2013) Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan 

penyebab tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang lain. Teori 

ini menjelaskan proses yang terjadi dalam diri kita sehingga kita 

memahami tingkah laku kita dan orang lain. 

Pada dasarnya teori atribusi membahas tentang penyebab 

perilaku sesorang atau diri sendiri yang nantinya akan membentuk 

sebuah kesan. Kesan yang dibentuk akan ditarik kesimpulan sebagai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku orang lain (Anggraini 2019). 
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Teori atribusi mendukung penelitian ini karena dengan dasar teori 

atribusi akan diketahui seberapa besar pengaruh faktor internal dan 

eksternal terhadap penerapan sistem akuntansi pemerintah. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi mendasari 

pegawai untuk menerapkan sistem akuntansi pemerintah dengan 

perilaku dan sikap yang baik dalam pengambilan keputusan.  

2.1.3 Akuntansi Keperilakuan 

2.1.3.1 Pengertian Akuntansi Keperilakuan 

Menurut Ikhsan (2017) akuntansi keperilakuan 

merupakan bagian dari ilmu akuntansi dan pengetahuan 

perilakuan yang menyatakan bahwa akuntansi keperilakuan 

yaitu suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara perilaku 

manusia dengan sistem akuntansi. Akuntansi keperilakuan 

adalah ilmu yang menjelaskan tentang efek dari perilaku 

manusia sehingga dapat memengaruhi data-data akuntansi dan 

juga pengambilan keputusan (Tumiwa 2022). Sistem akuntansi 

adalah formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan (Mulyadi 2016). Suatu sistem akuntansi tidak dapat 

lepas dari peranan sumber daya manusia untuk menjalankan 

sistem. Oleh karena itu, maka perlu adanya pertimbangan-

pertimbangan mengenai aspek keperilakuan dalam menjalankan 

sebuah sistem akuntansi. 
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Berdasarkan pengertian akuntansi keperilakuan dari 

beberapa referensi dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

keperilakuan adalah suatu studi tentang perilaku manusia yang 

dapat mempengaruhi sistem informasi akuntansi dan 

pengambilan keputusan. Akuntansi keperilakuan ini sangat 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan dalam sistem 

akuntansi. 

2.1.3.2 Ruang Lingkup Akuntansi Keperilakuan 

Menurut Heridiansyah, J., & Wiranti, S. (2010) ruang 

lingkup akuntansi keperilakuan yaitu sebagai berikut: 

a) Mempelajari pengaruh antara perilaku manusia terhadap 

penggunaan sistem informasi yang diterapkan dalam 

perusahaan dan organisasi yang berarti bagaimana sikap dan 

gaya kepemimpinan manajemen mempengaruhi sifat 

pengendalian akuntansi dan desain organisasi, apakah 

desain sistem pengendalian akuntansi bisa diterapkan secara 

universal atau tidak. 

b) Mempelajari pengaruh sistem informasi akuntansi perilaku 

manusia, yang berarti bagaimana sistem akuntansi 

mempengaruhi kinerja, motivasi, produktivitas, 

pengambilan keputusan, kepuasan kerja, dan kerja sama. 

c) Metode untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku 

manusia dan strategi untuk mengubahnya yang berarti 

bagaimana sistem akuntansi dapat dipergunakan untuk 
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memengaruhi perilaku, dan bagaimana mengatasi resistensi 

tersebut.  

2.1.3.3 Aspek-Aspek Akuntansi Keperilakuan 

Lubis (2017) menyatakan bahwa akuntansi keperilakuan 

mempelajari tentang aspek-aspek keperilakuan manusia yang 

berkaitan dengan proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Aspek-aspek keperilakuan terdiri dari : 

a) Sikap 

Ikhsan (2017) menyatakan bahwa sikap merupakan suatu hal 

yang mempelajari mengenai seluruh tendensi tindakan, baik 

yang menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, 

tujuan manusia objek, gagasan atau situasi. 

b) Motivasi  

Handayani (2022) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

suatu kumpulan proses psikologi yang memiliki kekuatan 

dalam diri seseorang yang menyebabkan pergerakan, arahan, 

usaha dan kegigihan dalam menghadapi rintangan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

c) Persepsi 

Cahyono (2019) menyatakan bahwa persepsi merupakan 

proses menerima informasi dan membuat pengertian tentang 

lingkungan sekitar yang memerlukan pertimbangan informasi 

mana perlu diperhatikan, bagaimana mengkategorikan 
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informasi dan bagaimana menginterpretasikan dalam 

kerangka kerja pengetahuan.   

d) Emosi  

Lubis (2017) menyatakan bahwa emosi merupakan perasaan 

intens yang diarahkan pada seseorang atau sesuatu. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi perilaku bekerja. 

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

 Krismiaji (2010) menyatakan Sistem informasi akuntansi 

merupakan pengumpulan, memasukkan, mengolah, menyimpan, 

mengelola, dan melaporkan informasi sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut Atyanto Mahatmyo (2014) Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan sekelompok struktur dalam suatu 

entitas yang mengelola sumber daya fisik dan sumber daya lain untuk 

mengubah data ekonomi dan menjadi informasi akuntansi, agar dapat 

memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak. 

 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan sistem informasi 

akuntansi merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling terkait 

(intergrasi) mulai dari mengumpulkan, menyimpan, dan menghasilkan 

informasi keuangan guna membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan dibidang keuangan. 

2.1.5 Sistem Akuntansi 

2.1.5.1 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi pemerintah merupakan suatu sistem 

untuk mengoperasionalkan prinsip-prinsip akuntansi yang sudah 
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diresmikan dalam Standar Akuntansi Pemerintah serta 

Kebijakan Akuntansi (Biduri, 2018). Sistem Akuntansi 

Pemerintah merupakan serangkaian prosedur mulai dari proses 

pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan 

pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban 

penerapan APBD/APBK.  

Menurut Bastian I (2019) sistem akuntansi terdiri dari 

input yang berupa transaksi yang telah dicatatkan dalam 

formulir (input) kemudian diproses (dengan menjurnal, 

membuat buku besar, membuat buku pembantu) dan hasil 

akhirnya (output) berupa laporan keuangan yang digunakan 

manajemen untuk mencapai tujuan suatu instansi. 

Berdasarkan pengertian sistem akuntansi dari beberapa 

referensi dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah 

sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan dan 

digunakan manajemen untuk mencapai tujuan instansi.  

2.1.5.2 Unsur-unsur Sistem Akuntansi 

Unsur-unsur sistem akuntansi menurut Pamungkas 

(2020) terdapat lima unsur sistem akuntansi pokok, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Formulir, merupakan dokumen yang digunakan untuk 

merekam terjadinya transaksi.  
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2) Jurnal, merupakan catatan akuntansi pertama yang 

digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan dan 

meringkas data keuangan dan data lainnya.  

3) Buku Besar, terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 

sebelumnya dalam jurnal.  

4) Buku Pembantu, terdiri dari rekening-rekening pembantu 

yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening 

tertentu dalam buku besar.  

5) Laporan, berisi informasi yang merupakan keluaran (output) 

sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak 

komputer dan tayangan pada layar monitor computer 

2.1.5.3 Pengertian Sistem Akuntansi Pemerintah 

Sistem akuntansi pemerintah merupakan kumpulan dari 

berbagai sub sistem sub sistem yang mempunyai lingkup lebih 

sempit dan terkoneksi satu sama lain dan mempunyai tujuan 

tertentu sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan 

organisasi pemerintah (Sofia, 2018). Akuntansi pemerintahan 

terpaut dengan kegiatan jasa yang memamaparkan data yang 

dibutuhkan dalam proses pengembilan keputusan. Dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah membutuhkan sesuatu sistem 

akuntansi yang dibutuhkan dalam pengelolaan dana, transaksi 

ekonomi yang terus menjadi besar (Mogontha, 2017). Menurut 

Pamungkas (2020) sistem akuntansi pemerintahan mencatat 
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transaksi mulai dari terdiri dari formulir (input) kemudian 

diproses (dengan menjurnal, membuat buku besar, membuat 

buku pembantu) dan hasil akhirnya (output) berupa laporan 

keuangan yang digunakan untuk pengambilan suatu keputusan. 

Berdasarkan pengertian sistem akuntansi pemerintah dari 

beberapa referensi dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan 

dan digunakan manajemen untuk mencapai tujuan suatu 

instansi. 

2.1.5.4 Indikator Sistem Akuntansi 

Zakaria (2022) menyatakan bahwa indikator sistem 

akuntansi terdiri dari:  

1) Reability, informasi yang dihasilkan dalam sistem informasi 

adalah informasi yang dapat dipercaya. 

2) Validity, informasi yang dihasilkan dalam sistem akuntansi 

yang digunakan memiliki kandungan akurasi yang tinggi. 

3) Efektif, melalui sistem akuntansi yang digunakan anggota 

organisasi dapat memanfaatkan waktu secara optimal. 

4) Efisien, melalui sistem informasi yang digunakan anggota 

organisasi dapat menghemat penggunaan biaya. 

2.1.6 Sikap 

2.1.6.1 Pengertian Sikap 

Sikap pada hakikatnya merupakan suatu hal yang 

mempelajari mengenai seluruh tendensi tindakan, baik yang 
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menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, tujuan 

manusia objek, gagasan atau situasi (Ikhsan, 2017). Menurut 

(Zainab 2021) sikap pada umumnya sering diartikan sebagai 

suatu tindakan yang dilakukan individu untuk memberikan 

tanggapan pada suatu hal. Cahyono (2019) menjelaskan bahwa 

sikap adalah pandangan terhadap suatu objek maupun orang 

atau kejadian dalam lingkungannya melalui suatu pernyataan 

seseorang.  

Berdasarkan pengertian sikap dari beberapa referensi 

dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan perilaku yang 

ditunjukan oleh individu untuk memberikan tanggapan terhadap 

suatu objek maupun orang atau kejadian dalam lingkungannya. 

Sikap dalam hal ini sangat diperlukan dalam penerapan sistem 

akuntansi, karena dengan sikap yang baik seseorang dapat 

mengoperasikan sistem akuntansi. 

2.1.6.2 Proses Pembentukan Sikap 

Aspek keperilakuan memiliki beberapa indikator salah 

satunya yaitu sikap. Menurut Ikhsan (2017) sikap diposisikan 

sebagai hasil evaluasi pada objek sikap yang telah diekspresikan 

kedalam proses kognitif, afektif, dan perilaku. Proses 

pembentukan sikap menurut Tumiwa (2022) yaitu: 

a) Perilaku, merupakan suatu tindakan atau sikap individu 

yang terjadi akibat adanya sikap yang ditimbulkan oleh 

pemahaman pada suatu permasalahan. 
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b) Proses kognitif, yaitu proses yang terjadi pada saat individu 

memperoleh informasi atau pengalaman mengenai objek 

secara langsung.  

c) Proses afektif, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan 

sikap, watak, perilaku, emosi, dan nilai yang ada dalam 

individu. 

2.1.6.3 Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 

menurut (Cahyono, 2019) adalah sebagai berikut: 

1) Faktor psikologis. 

Faktor psikologis dan genetis dapat menciptakan 

kecenderungan terhadap pengembangan sikap-sikap 

tertentu. Contohnya faktor genetik dapat memengaruhi 

sikap agresif seseorang, yang pada gilirannya dapat 

berpengaruh terhadap orang lain, pekerjaan dan kerja sama.  

2) Faktor pribadi. 

Faktor pribadi, sikap terbentuk dari pengalaman pribadi, 

baik pengalaman menyenangkan atau tidak menyenangkan 

dengan suatu objek sehingga pada akhirnya dapat 

membentuk sikap positif atau negatif, sikap baik atau buruk 

terhadap objek manusia, pekerjaan dan objek-objek lainnya. 

3) Faktor sosial. 

Faktor sosial dapat membentuk sikap manusia melalui 

interaksinya dengan orang tua, pengaruh panutan (role 
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model), organisasi misalnya tempat kerja, sekolah, agama 

dan media) 

2.1.6.4 Indikator Sikap 

Menurut Handayani (2022) sikap diukur menggunakan 

indikator sebagai berikut:  

1) Jujur, yaitu kesesuaian sikap antara perkataan yang 

diucapkan dengan perbuatan yang dilakukan seseorang. 

2) Tanggungjawab, yaitu sikap seseorang untuk melakukan 

pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan siap menanggung 

segala risiko yang terjadi. 

3) Disiplin, yaitu rasa kepatuhan dan ketaatan seseorang 

terhadap nilai-nilai yang dipercaya untuk melaksanakan 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

4) Santun, yaitu sikap hormat dan berperilaku baik yang harus 

dimiliki setiap pegawai sebagai wujud dalam menghargai 

orang lain. 

5) Toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan kerjasama 

antara pegawai yang memiliki perbedaan latar belakang, 

pandangan, maupun kepercayaan. 

2.1.7 Motivasi 

2.1.7.1 Pengertian Motivasi 

Menurut Rumhadi (2017) suatu kumpulan proses 

psikologis yang memiliki kekuatan di dalam diri seseorang yang 

menyebabkan pergerakan, arahan, usaha dan kegigihan dalam 
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menghadapi rintangan untuk mencapai suatu tujuan. Handayani 

(2022) menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan untuk 

bertindak terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunan pada 

pencapaian tujuan. Motivasi merupakan suatu driving force 

yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku yang 

memiliki tujuan tertentu (Ikhsan, 2017). 

Dari beberapa pengertian dan teori tentang motivasi 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan 

suatu dorongan karena adanya kebutuhan dan keinginan 

individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh 

kepuasan dari apa yang dilakukannya. Tujuan dan kepuasan 

dalam kaitanya dengan penelitian ini adalah untuk menerapkan 

sistem akuntansi dengan baik sesuai prinsip akuntansi. 

2.1.7.2 Jenis-jenis Motivasi 

Mane (2022) menyatakan bahwa motivasi menjadi dua 

jenis yaitu: 

1) Motivasi intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang timbul tanpa 

perlu adanya rangsangan dari luar, hal tersebut dikarenakan 

oleh dari dalam diri seseorang sudah terdapat dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik muncul dari 

hati sanubari biasanya karena kesadaran. 

2) Motivasi ekstrinsik 
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Motivasi ekstrinsik merupakan lawan dari motivasi 

intrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang 

timbul karena adanya perangsang atau pengaruh dari luar 

diri seseorang sehingga seseorang melakukan suatu 

tindakan 

2.1.7.3 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 

menurut (Rumhadi, 2017) adalah sebagai berikut: 

1) Atribut individu (pribadi), adapun terdiri dari berupa bagian 

fisik, formatif (perkembangan) dan mental individu. 

2) Pengaruh dari lingkungan, adapun mencakup dari kondisi 

fisik dan sikap. 

3) Kerangka hubungan, misalnya seperti keluarga, hubungan 

kerabat dekat dan beberapa pihak lain yang dapat 

mendukung individu tersebut. 

2.1.7.4 Indikator Motivasi 

Menurut Handayani (2022) motivasi dapat diukur dari 

beberapa indikator yaitu: 

1) Arah perilaku (direction of behavior) 

Perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja. Dengan 

melihat motivasi, pemimpin ingin memastikan bahwa arah 

perilaku bawahan mereka berguna bagi organisasi. 

Pemimpin ingin karyawan termotivasi untuk datang tepat 
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waktu, melakukan tugas yang diberikan dan dapat 

dipercaya, dan menolong sesamanya. 

2) Tingkat kegigihan (level of persistence)  

Ketika menghadapi jalan buntu seberapa keras karyawan 

akan menunjukan perilaku yang dipilihnya dengan baik. 

3) Tingkat usaha (level of effort) 

Seberapa keras karyawan bekerja untuk menunjukan 

perilaku yang dipilihnya tidak cukup bagi organisasi untuk 

memotivasi karyawan untuk menunjukkan perilaku yang 

berguna bagi perusahaan, perusahaan juga perlu memotivasi 

karyawan untuk bekerja keras dalam perilaku ini.   

2.1.8 Persepsi 

2.1.8.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang memungkinkan kita 

mengorganisir informasi dan menginterpretasikan kesan 

terhadap lingkungan sekitarnya (Winawan & Supriyadi, 2018). 

Persepsi merupakan proses menerima informasi dan membuat 

pengertian tentang lingkungan di sekitar, hal tersebut 

memerlukan pertimbangan informasi mana perlu diperhatikan 

bagaimana mengkategorikan informasi dan bagaimana 

menginterpretasikan dalam informasi (Cahyono, 2019). Menurut 

Handayani (2022) persepsi bisa ditunjukkan oleh setiap orang 

dengan bermacam wujud. Perihal ini terjalin sebab setiap orang 

mempunyai perasaan, keahlian berfikir, pengalaman- 
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pengalaman, yang tidak sama yang bisa mempengaruhi 

persepsinya, sehingga hasil persepsi bisa jadi berbeda antar 

orang satu dengan orang lain. Interpretasi suatu data dari sesuatu 

objek ataupun peristiwa, anggapan manusia sangat dipengaruhi 

sebagian ciri individu dari pembentuk anggapan individual 

tersebut. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti menyimpulkan dan mendefinisikan bahwa persepsi 

adalah sebagai sudut pandang seorang pegawai dalam 

memahami dan menginterpretasikan suatu hal yang berarti. 

Persepsi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap 

suatu objek ataupun peristiwa di lingkunganya. Pegawai dapat 

menginterpretasikan suatu hal yang berkaitan dengan objek dan 

peristiwa penerapan sistem akuntansi. 

2.1.8.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Lubis (2017) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi yaitu: 

a) Pelaku persepsi, yaitu penafsiran seorang individu pada 

suatu objek yang dilihatnya akan sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadinya sendiri diantaranya sikap, motif, 

kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu, dan 

pengharapan. 

b) Target, merupakan suatu tujuan atau sasaran yang akan 

diwujudkan 



 

27 
 

c) Situasi, yaitu suatu keadaan sosial yang dilakukan oleh 

individu ataupun kelompok 

2.1.8.3 Indikator Persepsi 

Menurut Handayani (2022) persepsi diukur dari beberapa 

indikator yaitu: 

1) Tanggapan, yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal 

dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atau 

berfantasi. Tanggapan biasanya berada dalam ruang bawah 

sadar atau pra sadar dan tanggapan itu disadari kembali 

setelah dalam ruang kesadaran karena suatu sebab.  

2) Pendapat, yaitu anggapan seseorang terhadap suatu hal telah 

terjadi. Pendapat dapat diutarakan baik secara subjektif 

maupun secara objektif. 

3) Penilaian, yaitu pandangan tertentu terhadap sesuatu hal 

yang telah dipersepsikan yang membuat sesorang dapat 

menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan internal seseorang.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dijadikan kajian yang 

berkaitan dengan pengaruh akuntansi keperilakuan pada penerapan sistem 

akuntansi, antara lain: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Handayani 

M (2022) 

Perilaku Aparatur Sipil 

Negara Dalam Penerapan 

Sistem Akuntansi 

Pemerintah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek 

keperilakuan persepsi, 

sikap, motivasi, dan emosi, 

baik secara parsial maupun 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan sistem 

akuntansi pemerintah di 

Disdukcapil Kota Banda 

Aceh 

2 Jannah 

Wardatus 

Karomatul 

(2022) 

Pengaruh Sikap, 

Motivasi, Emosi, dan 

Persepsi Terhadap 

Kinerja Pencatatan 

Akuntansi Pada CV 

Senyum Media Di 

Kabupaten Jember 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap, motivasi, emosi, dan 

persepsi baik secara 

parsial maupun secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pencatatan akuntansi pada 

CV Senyum Media di 

Kabupaten Jember 

3 Mane A 

(2022) 

Analisis pengaruh Aspek 

Keperilakuan Terhadap 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi di 

Balai Prasarana 

Permukiman Wilayah 

Sulawesi Selatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap, motivasi dan 

persepai berpengaruh 

terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi. 

4 Zainab 

(2021) 

Pengaruh Akuntansi 

Keperilakuan Terhadap 

Sistem Keuangan Desa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap 

implementasi sistem 

keuangan desa. Sedangkan 

motivasi, persepsi dan 

emosi tidak berpengaruh 

terhadap sistem keuangan 

desa. 

5 Sari Fenty 

Herlina 

(2020)  

Pengaruh aspek 

keperilakuan terhadap 

penerapan sistem 

akuntansi pada PT 

Rajawali Nusindo 

Palembang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap 

dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

penerapan sistem 

akuntansi pada PT 
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Rajawali Nusindo 

Palembang, sedangkan 

emosi tidak berpengaruh 

terhadap penerapan sistem 

akuntansi pada PT 

Rajawali Nusindo 

Palembang 

Sumber: Dari beberapa jurnal, 2022 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

   :  Pengujian secara parsial 

                    : Pengujian secara simultan 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar diatas menunjukkan 

pengaruh variabel independen (X) yaitu sikap (X1), motivasi (X2), dan 

persepsi (X3) baik secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu sistem akuntansi. 

 

  

H1 

H2 

H3 

H4 
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2.4 Hipotesis  

2.4.1 Pengaruh Sikap (X1) Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi (Y) 

Sikap dapat berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi. 

Sikap yang baik akan membuat pegawai lebih mudah berkonsentrasi 

sehingga akan tetap fokus dan tenang dalam mengoperasikan sistem 

keuangan. Hal ini berarti semakin baik kinerja yang dilakukan oleh 

pegawai maka akan membentuk sikap kerja yang positif atau 

profesional dalam bersikap, sehingga pegawai dapat meningkatkan 

kinerjanya dalam melakukan penerapan sistem akuntansi yang 

berkualitas. Semakin baik sikap pegawai maka penerapan sistem 

akuntansi juga akan semakin meningkat (Handayani, 2022).  

Penelitian mengenai sikap terhadap penerapan sistem 

akuntansi pernah dilakukan oleh Handayani (2022) yang menyatakan 

bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Tumiwa.,dkk (2022) yang menyatakan bahwa sikap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha1 : Sikap Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

H01 : Sikap Tidak Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

2.4.2 Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

(Y) 

Motivasi adalah suatu konsep penting untuk perilaku akuntan, 

karena efektivitasnya organisasional bergantung pada orang yang 
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membentuk sebagaimana karyawan mengharapkan untuk dibentuk. 

Elemen motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan 

menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus menerus dan adanya 

tujuan (Wibowo, 2014). Manajer dan akuntan keperilakuan harus 

memotivasi pegawai kearah kinerja yang diharapkan dalam rangka 

memenuhi tujuan organisasi.  

Penelitian mengenai motivasi terhadap penerapan sistem 

akuntansi pernah dilakukan oleh Handayani (2022) yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh Zainab 

(2022) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha2 : Motivasi Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

H02 : Motivasi Tidak Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem 

Akuntansi 

 

2.4.3 Pengaruh Persepsi (X3) Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi (Y) 

Persepsi berhubungan dengan penerapan sistem akuntansi. 

Semakin tinggi persepsi maka semakin meningkat penerapan sistem 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai maka akan semakin meningkat tentang 

bagaimana seorang pegawai yang mempersepsi secara positif dan 

merasa jasanya dihargai. Pegawai yang memiliki persepsi yang tinggi 
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akan merasa tenang dalam bekerja dan memiliki kepuasan pada 

pekerjaannya, sehingga pegawai akan akan meningkatkan kinerjanya 

dan bersungguh-sungguh dalam melakukan pencatatan akuntansi (Sari, 

2020). 

Penelitian mengenai persepsi terhadap penerapan sistem 

akuntansi pernah dilakukan oleh Sari (2020) yang menyatakan bahwa 

persepsi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. 

Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Akay (2016) yang 

menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha3 : Motivasi Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

H03 : Motivasi Tidak Berpengaruh Terhadap Penerapan Sistem 

Akuntansi 

 

2.4.4 Pengaruh Sikap (X1), Motivasi (X2), Persepsi (X3), terhadap 

Penerapan sistem akuntansi (Y) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerapan 

sistem akuntansi dianataranya sikap, motivasi, dan persepsi. Sikap 

merupakan suatu hal yang mempelajari mengenai seluruh tendensi 

tindakan, baik yang menguntungkan maupun tidak menguntungkan. 

Motivasi merupakan proses yang dimulai dengan definisi fisiologis atau 

psikologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan. Emosi 

merupakan perasaan intens yang diarahkan pada seseorang atau sesuatu. 
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Persepsi merupakan cara orang dalam menginterpretasikan peristiwa, 

objek, serta manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2022) bahwa 

aspek keperilakuan persepsi, sikap, motivasi, dan emosi, baik secara 

parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi pemerintah. Bedasarkan uraian diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha4 : Sikap, Motivasi, Dan Persepsi Berpengaruh Terhadap Penerapan 

Sistem Akuntansi 

H04 : Sikap, Motivasi, Dan Persepsi Tidak Berpengaruh Terhadap 

Penerapan Sistem Akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini bertempat di Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan yang beralamat di Jl. 

WR Supratman No 20A Kriyan Sidoharjo Pacitan. Kabupaten Pacitan 

merupakan daerah yang dikenal dengan kekayaan alamnya. Salah satu daya 

tarik Kabupaten Pacitan adalah beragamnya tempat wisata. Dinas merupakan 

instansi yang mengelola hasil penerimaan dan pengeluaran setiap daerah 

tujuan wisata.  

Berdasarkan hasil observasi, terdapat permasalahan dalam proses 

pelaksanaan sistem akuntansi pemerintah seperti kurang maksimalnya 

penerapan sikap yang disiplin, motivasi untuk berkembang, serta persepsi 

dalam keperilakuan yang baik terhadap penerapan Sistem Akuntansi 

Pemerintah pada DISPARBUDPORA sehingga kecurangan tersebut dapat 

terjadi.. Menurut (Sugiono, 2019) menyatakan bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sikap, motivasi dan persepsi pegawai mempengaruhi 

penerapan sistem akuntansi di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga (DISPARBUDPORA) kabupaten pacitan. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono 2018). Populasi yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu Pegawai di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga sejumlah 101 orang dengan bidang dan tugas sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Data Bidang Serta Tugasnya 

Bidang Jobdisk Jumlah Pegawai 

Kepala Dinas Menyelenggarakan 

koordinasi, integrasi, 

sinkronisasi serta 

pengawasan antar unit kerja. 

1 

Sekretaris Dinas Melakukan pengawasan dan 

koordinasi pada antar unit 

kerja 

1 

Bendahara Dinas Melakukan pengawasan serta 

koordinasi dengan unit kerja 

yang berhubungan dengan 

anggaran 

1 

Sekretariat Menyelenggarakan 

koordinasi pelaksanaan 

kegiatan, dan pemberian 

dukungan pelayanan 

administrative kepada 

seluruh unit organisasi di 

lingkungan Dinas yang 

meliputi Umum dan 

kepegawaian, Keuangan, 

Program, Evaluasi, dan 

Pelaporan 

18 

Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian 

Melaksanakan 

penatausahaan perkantoran 

14 

Sub Bagian 

Keuangan 

Mengelola dan menyiapkan 

bahan pelaksanaan urusan 

akuntansi dan pelaporan 

keuangan 

8 

Sub Bagian Program, 

Evaluasi dan 

Pelaporan 

Penyusunan rencana 

program, kegiatan dan 

anggaran 

6 

Bidang 

Pengembangan 

Mengelola pengembangan 

destinasi pariwisata dan 

8 
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Pariwisata pengembangan ekonomi 

kreatif dan produk pariwisata 

Bidang 

Pengembangan SDM 

dan Pemasaran 

Pariwisata 

Mengelola pengembangan 

SDM dan kelembagaan 

pariwisata, pemasaran dan 

promosi, dan usaha sarana 

jasa pariwisata 

13 

Bidang Kebudayaan Mengelola pembinaan 

kebudayaan dan tradisi 

pembinaan kesenian 

15 

Bidang Kepemudaan 

dan Olahraga 

Mengelola pelaksanaan 

administrasi kepemudaan 

dan keolahragaan 

16 

(Sumber: Data pegawai Disparbudpora Pacitan). 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan komponen dari total dan keunikan yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel adalah Non-Probability Sampling: Sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah Teknik metode pengambilan sampel 

jika semua anggota populasi digunakan sebagai representative 

(Sugiyono, 2018). Menurut penelitian (Muna, I & Lautania, M.F 

2022) menyatakan bahwa pihak yang terlibat dalam penggunaan 

sistem akuntansi adalah seluruh pegawai DISPARBUDPORA. 

Berdasarkan hal tersebut responden dalam penelitian ini berjumlah 

101 orang yang meliputi semua pegawai di Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 

3.3 Jenis dan Metode Pengambilan Data 

3.3.1 Jenis Data 

Metode analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menurut 
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Sugiyono (2018) adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu 

pegawai di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, motivasi, dan persepsi 

pegawai pada penerapan sistem akuntansi. 

3.3.2 Metode Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data selanjutnya yang di lakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik pengumpulan data melalui kuisioner. 

Menurut Sugiyono (2018) teknik kuisioner adalah pengumpulan data 

dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang di susun oleh 

peneliti untuk diisi responden. Dalam mendapatkan bobot pada setiap 

kuisioner, dalam penelitian ini menggunakan skala likert yaitu 

menggunakan skor lima angka sebagai berikut: 

 Tabel 3.1 Skala Likert 
 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2018) 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apapun yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapatkan 

informasi tentang hal tersebut, lalu diberi simpulan (Sugiyono, 2018). 

Jawaban Responden 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel independen 

dan variabel dependen: 

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen (bebas) adalah variable yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variable dependen (terikat). Sugiyono (2018). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Sikap (X1) 

Sikap pada hakikatnya merupakan suatu hal yang 

mempelajari mengenai seluruh tendensi tindakan, baik yang 

menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, tujuan 

manusia objek, gagasan atau situasi (Ikhsan, 2017). Menurut 

Handayani (2022) sikap diukur menggunakan indikator sebagai 

berikut:  

a) Jujur, yaitu kesesuaian sikap antara perkataan yang 

diucapkan dengan perbuatan yang dilakukan seseorang. 

b) Tanggungjawab, yaitu sikap seseorang untuk melakukan 

pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan siap menanggung 

segala risiko yang terjadi. 

c) Disiplin, yaitu rasa kepatuhan dan ketaatan seseorang 

terhadap nilai-nilai yang dipercaya untuk melaksanakan 

pekerjaan yang telah dilakukan. 
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d) Santun, yaitu sikap hormat dan berperilaku baik yang harus 

dimiliki setiap pegawai sebagai wujud dalam menghargai 

orang lain. 

e) Toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan kerjasama 

antara pegawai yang memiliki perbedaan latar belakang, 

pandangan, maupun kepercayaan. 

2) Motivasi (X2) 

Motivasi merupakan suatu driving force yang 

menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku yang memiliki 

tujuan tertentu (Lubis, 2017). Menurut Handayani (2022) 

motivasi diukur dari beberapa indikator yaitu: 

a) Arah perilaku (direction of behavior) 

Perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja. Dengan 

melihat motivasi, pemimpin ingin memastikan bahwa arah 

perilaku bawahan mereka berguna bagi organisasi. Pemimpin 

ingin karyawan termotivasi untuk datang tepat waktu, 

melakukan tugas yang diberikan dan dapat dipercaya, dan 

menolong sesamanya. 

b) Tingkat kegigihan (level of persistence)  

Ketika menghadapi jalan buntu seberapa keras karyawan 

akan menunjukan perilaku yang dipilihnya dengan baik. 

c) Tingkat usaha (level of effort) 

Seberapa keras karyawan bekerja untuk menunjukan perilaku 

yang dipilihnya tidak cukup bagi organisasi untuk 
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memotivasi karyawan untuk menunjukkan perilaku yang 

berguna bagi perusahaan, perusahaan juga perlu memotivasi 

karyawan untuk bekerja keras dalam perilaku ini.   

3) Persepsi  

Cahyono (2019) menyatakan bahwa persepsi merupakan 

proses menerima informasi dan membuat pengertian tentang 

lingkungan sekitar yang memerlukan pertimbangan informasi 

mana perlu diperhatikan, bagaimana mengkategorikan informasi 

dan bagaimana menginterpretasikan dalam kerangka kerja 

pengetahuan. Menurut Handayani (2022) persepsi diukur dari 

beberapa indikator yaitu: 

a) Tanggapan, yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal 

dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atau 

berfantasi. Tanggapan biasanya berada dalam ruang bawah 

sadar atau pra sadar dan tanggapan itu disadari kembali 

setelah dalam ruang kesadaran karena suatu sebab.  

b) Pendapat, yaitu anggapan seseorang terhadap suatu hal telah 

terjadi. Pendapat dapat diutarakan baik secara subjektif 

maupun secara objektif. 

c) Penilaian, yaitu pandangan tertentu terhadap sesuatu hal 

yang telah dipersepsikan yang membuat sesorang dapat 

menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan internal seseorang.  
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3.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Menurut Mutmainnah (2020) sistem akuntansi terdiri dari 

input yang berupa transaksi yang telah dicatatkan dalam formulir 

(input) kemudian diproses (dengan menjurnal, membuat buku besar, 

membuat buku pembantu) dan hasil akhirnya (output) berupa laporan 

keuangan yang digunakan manajemen untuk mencapai tujuan suatu 

instansi. Zakaria (2022) menyatakan bahwa indikator sistem akuntansi 

terdiri dari:  

a) Reability, informasi yang dihasilkan dalam sistem informasi 

adalah informasi yang dapat dipercaya. 

b) Validity, informasi yang dihasilkan dalam sistem akuntansi 

yang digunakan memiliki kandungan akurasi yang tinggi. 

c) Efektif, melalui sistem akuntansi yang digunakan anggota 

organisasi dapat memanfaatkan waktu secara optimal. 

d) Efisien, melalui sistem informasi yang digunakan anggota 

organisasi dapat menghemat penggunaan biaya. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas yang 

digunakan sebagai berikut : 

3.5.1.1 Uji Validitas (Uji Kesahihan) 

      Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan data 

kuesioner melalui uji korelasi antara skor (nilai) setiap item 
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pernyataan dengan skor total kuesioner tersebut (Sugiyono, 

2018). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan 

perbandingan antara r hitung yang didapatkan dari nilai pearson 

correlation dengan r tabel. Untuk melihat r tabel maka harus 

menghitung degree of freedom dengan rumus (df) = n - 2. Uji 

validitas ditentukan dengan kriteria : 

a) Rhitung > Rtabel , maka kuisioner dinyatakan valid; 

b) Rhitung < Rtabel , maka kuisioner dinyatakan tidak valid. 

3.5.1.2 Uji Reabilitas 

  Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kembali 

suatu gejala yang sama agar hasil pengukuran tetap konsisten 

dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2018). Uji reliabilitas 

dilakukan hanya pada pernyataan yang sudah memenuhi uji 

validitas. Uji reabilitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 

26 untuk melihat nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,7. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, 

dan uji multikolonieritas yang digunakan sebagai berikut : 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2018) mengungkapkan pengujian ini 

dilakukan untuk menguji apakah model regresi memiliki 

residual yang berdistribusi normal atau tidak. Jika variabel 
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tidak terdistribusi secara normal maka hasil uji statistik 

terdegradasi. Oleh karena itu, uji normalitas dilakukan dengan 

berasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 

dengan uji statistik non-parametrik dengan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Kriteria data dikatakan berdistribusi normal 

jika Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 dan jika 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 maka data variabel 

terdistribusi secara tidak normal. (Ghozali 2018) 

3.5.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji ini digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi liner kesalahan 

pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujiannya 

dilakukan dengan uji Glejser yang meregresi variabel bebas 

terhadap variabel residual mutlaknya dengan signifikansi 5% 

(0.05) apabila tidak ada variabel yang signifikan secara 

statistik maka regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas.  

3.5.2.3 Uji Multikolonieritas 

Menurut Sugiyono (2018) uji multikolinieritas 

digunakan dalam model regresi linier dimana terjadi korelasi 

yang kuat di antara variabel-variabel independen yang 

diikutsertakan dalam pembentukan model. Untuk mendeteksi 
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apakah model regresi linier mengalami multikolinearitas, dapat 

diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

masing-masing veriabel independen. Beberapa aturan Variance 

Inlation Factor (VIF) adalah sebagai berikut:  

a. Jika suatu variabel independen mempunyai nilai VIF lebih 

dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,10 maka 

dinyatakan terjadi gejala multikoliniearitas. 

b. Jika suatu variabel independen mempunyai nilai VIF 

kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih dari 0,10 maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Berikut merupakan persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini (Sugiyono, 2018).  

 

 

  

Keterangan : 

Y : Sistem Akuntansi 

a  : Konstanta 

β  : Koefisien regresi 

X1 : Sikap 

X2  : Motivasi 

Y = a + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3+ e 
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X3 : Persepsi 

e   : Tingkat kesalahan 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis terdiri dari uji t, uji f, dan uji r2 yang dapat digunakan 

sebagai berikut : 

3.5.4.1 Uji t 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik t menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh antara satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji parsial pada penelitian ini 

menggunakan derajat signifikansi yaitu 0,5 (5%), dikatakan 

signifikan apabila α ≤ 0,5. Uji t dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 26 

yang disajikan pada tabel coefficient. 

1. Jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Jika -t hitung ≥ - t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

4. Jika -t hitung < -t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila tidak melihat t tabel untuk dapat 

menyimpulkan menerima atau menolak H0 dan Ha, maka dapat 

melihat dari nilai signifikannya. Jika nilai signifikan variabel 

independen di bawah 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sebaliknya jika nilai signifikan variabel independen di atas 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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3.5.4.2  Uji F 

Menurut Ghozali (2018) mengemukakan bahwa uji 

F digunakan untuk menguji apakah semua variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependennya. Dimana uji F menguji joint hipotesis bahwa 

b1, b2, dan b3 secara simultan sama dengan nol. 

Pengambilan keputusan secara simultan didasarkan pada nilai 

probabilitas hasil pengolahan data melalui program SPSS 

statistik parametrik sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan < 0,5 serta nilai F hitung > F tabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel independen. 

2. Jika nilai signifikan > 0,5 serta nilai F hitung < F tabel 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018) Analisis koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Apabila nilai 

R2 mendekati angka satu berarti variabel independen mampu 
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untuk menjelaskan variabel dependen, sebaliknya jika R2 

mendekati nol (0) maka semakin lemah variabel independen 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1.1 Profil Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan merupakan unsur pelaksana dari bidang 

Pariwisata, Kepemudaan dan Keolahragaan yang dipimpin 

oleh Kepala Dinas dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Keolahragaan Kabupaten Pacitan beralamatkan di Jl. 

W.R Supratman No. 20A, Pacitan, Sidoharjo, Kec. Pacitan, 

Kabupaten Pacitan, 63514. Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahrga Kabupaten Pacitan mempunyai 101 

karyawan dengan tugas dan fungsi yang berbeda-beda 

(https://www.google.co.id/DinasPariwisata, akses 18 Juni 

2023). 

Tugas pokok dan fungsi dari Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan yaitu 

membantu peran serta Bupati dalam bidang pariwisata, 

pemuda dan olahraga yang meliputi pengembangan 

destinasi dan industri pariwisata, pemasaran pariwisata, 

pengembangan kelembagaan dan sumber daya pariwisata, 

https://www.google.co.id/DinasPariwisata
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kepemudaan dan olahraga, serta tugas pelaksanaan fungsi 

lain yang diberikan oleh Bupati Pacitan terkait dengan 

fungsi dan tugasnya (http://pacitankab.go.id/uraian-tugas/, 

akses 17 Juni 2023). 

Berdasarkan hal tersebut fungsi dari Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan memliki tugas yang sangat strategis dalam hal 

pengembangan potensi pariwisata dan pemasaran pariwisata 

yang sedang gencar-gencarnya dilakukan oleh Kabupaten 

Pacitan sehingga dapat menjadi andalan pemasukan dalam 

hal Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan. Adapun 

susunan organisasi dari Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Tahun 2021 

terdiri dari Sekretariat, Sub Bagian Umum dan 

kepegawaian, Sub bagian keuangan, sub bagian program 

evaluasi dan pelaporan, Bidang Pengembangan pariwisata, 

Bidang Pengembangan SDM dan pemasaran,Bidang 

Kebudayaan, Bidang Kepemudaan dan Olahraga, UPTD 

Dinas, dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

4.1.1.2 Gambaran Sistem Akuntansi Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Perilaku pegawai yang baik dapat menjadi faktor 

pendukung utama dalam keberhasilan sistem akuntansi, 

http://pacitankab.go.id/uraian-tugas/
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mengingat pegawai merupakan pihak yang menjalankan 

sistem akuntansi yang diterapkan di dinas. Pentingnya 

manajemen yang baik dalam hal penerapan sistem akuntansi 

adalah untuk mengatur setiap sistem akuntansi dimulai dari 

input yang berupa transaksi yang telah dicatatkan dalam 

formulir (input) kemudian menjurnal, membuat buku besar, 

membuat buku pembantu, dan hasil akhirnya (output) 

berupa laporan keuangan yang digunakan manajemen untuk 

mencapai tujuan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan.  

Sistem akuntansi yang digunakan di 

DISPARBUDPORA yaitu Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah (SIPD) Pendamping. SIPD pendamping merupakan 

pengelolaan informasi secara sistematis berdasarkan alur 

kerja yang sesuai dengan azas efisiensi dan efektifitas 

dalam mencapai tujuan organisasi diseluruh jajaran 

pemerintah. SIPD pendamping mampu mengelola data dan 

informasi berkaitan dengan perencanaan pembangunan 

daerah yaitu Informasi mengenai perencanaan 

pembangunan meliputi kondisi geografis daerah, demografi, 

potensi sumber daya daerah, ekonomi dan keuangan daerah, 

kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, serta daya 

saing daerah yang dapat diakses di website SIPD 

Pedamping. 
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Website SIPD Pendamping SIPDPendamping.go.id 

berisi rincian anggaran, Pendamping SIPD, dan akuntansi. 

Sistem akuntansi tersebut terdiri dari tiga laporan keuangan 

yaitu : 

a) Laporan realisasi anggaran, berisi laporan anggaran per 

sub kegiatan dan anggaran akumulasi. 

b) Laporan operasional, berisi laporan yang menyajikan 

informasi terkait kegiatan operasional keuangan. 

c) Neraca Saldo, berisi laporan pembukuan yang berisi 

saldo akhir dari semua akun buku besar. 

4.1.1.3 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan 

Dalam sebuah organisasi diperlukan untuk struktur 

organisasi agar dapat menjalankan tugas dan fungsi 

sebagaimana mestinya. Adapun struktur organisasi dari 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Daerah 
Sumber: Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan 

 

Keterangan Gambar: 

Berdasarkan struktur organisasi Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan pada 

gambar diatas kepala dinas merupakan pemegang 

kekuasaan yang berwenang untuk mengatur pelaksanaan 
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pemerintahan Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan. Berikut merupakan tugas dan 

fungsinya: 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas memiliki tugas untuk memimpin 

organisasi, merumuskan, mengambil keputusan 

maupun kebijakan. 

2. Sekretaris 

Kedudukan atau posisi sekretarias dalam struktur 

organisasi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Pacitan berada dibawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada Kepala Dinas. Sekretaris 

mempunyai tugas pokok dalam penyelenggaraan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan, pelayanan 

administratif maupun pembinaan dalam bidang 

keuangan, umum dan kepegawaian serta program. 

Sekretaris juga memiliki tugas evaluasi maupun 

laporan didalam setiap unit organisasi dalam 

lingkungan Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan. Dalam melaksanakan 

tugas sebagaiamana yang dimaksud dalam deskripsi, 

berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 sekretaris menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 
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a) Memberikan koordinasi maupun pembinaan dalam 

pelaksanaan kegiatan 

b) Memberi dukungan pelayanan dalam bidang 

administrasi umum dan kepegawaian 

c) Memberi dukungan pelayanan dalam bidang 

administrasi keuangan 

d) Memberi dukungan pelayanan dalam administrasi 

program, evaluasi dan laporan 

e) Pelaksanaan tugas maupun fungsi lain yang 

diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan 

kesekretariatan. 

Sekretaris Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahrga Pacitan membawahi beberapa bagian yang 

terdiri dari: 

a) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  

b) Kepala Sub Bagian Keuangan 

c) Kepala Sub Bagian Evaluasi, Program dan 

Pelaporan 

Masing-masing dari sub bagian tersebut dipimpin oleh 

Kepala Sub Bagian dan bertanggung jawab langsung 

kepada Sekretaris . 

3. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 10 kepala sub bagian umum dan 



 

55 
 

kepegawaian berada dibawah sekretaris dan 

bertanggungjawab kepada sekretaris, pasal 11 Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 

sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam 

tata usaha dinas 

b) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam hal 

tata laksana rumah tangga (kantor/dinas) 

c) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam hal 

tata laksana perlengkapan dan barang milik daerah 

atau pengelolaan barang invenataris kantor/dinas 

d) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam hal 

surat menyurat maupun arsip kantor/dinas 

e) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam hal 

tata laksana/tugas fungsi kepegawaian 

f) Mempersiapkan dan melaksanakan tugas dalam hal 

kehumasan dan protocol 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh 

Sekretaris terkait dengan tugas dan fungsi dalam 

bidangnya 

4. Kepala Sub Bagian Keuangan 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 12 sub bagian keuangan berada 

dibawah sekretaris dan bertanggungjawab langsung 
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kepada sekretaris, pasal 13 Sub Bagian Keuangan 

Mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan tugas dalam pengelolaan anggaran 

dinas 

b) Pelaksanaan tugas dalam hal perbendaharaan 

maupun gaji 

c) Pelaksanaan tugas dalam verifikasi keuangan 

maupun akuntansi 

d) Pelaksanaan tugas dalam membuat laporan 

keuangan 

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh 

Sekretaris terkait dengan tugas dan fungsi dalam 

bidangnya. 

5. Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan  

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 14 kepala sub bagian program, 

evaluasi dan pelaporan berada dibawah sekretaris dan 

bertanggungjawab langsung kepada sekretaris, pasal 15 

Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan memilik 

tugas sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan bahan koordinasi dalam hal 

penyusunan rencana program dan kegiatan 

b) Mempersiapkan bahan koordinasi dalam hal 

perencanaan strategis yang dilakukan kedepannya 
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dari Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan 

c) Mempersiapkan atau membuat bahan penyusunan 

laporan dari Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Pacitan 

d) Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data 

statistik Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan 

e) Menyiapkan bahan evaluasi program kerja dan 

laporan kinerja yang telah dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan 

f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh 

Sekretaris terkait dengan tugas dan fungsi dalam 

bidangnya 

6. Kepala Bidang Pengembangan Pariwisata 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 16 kepala bidang pengembangan 

pariwisata berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada kepala dinas, pasal 17 bidang pengembangan 

pariwisata terdiri dari beberapa fungsi yaitu : 

a) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 
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pelaksanaan administrasi pengembangan destinasi 

pariwisata. 

b) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi pengembangan ekonomi 

kreatif dan produk pariwisata. 

c) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala 

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

7. Kepala Bidang Pengembangan SDM dan Pemasaran 

Pariwisata 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 24 kepala bidang pengembangan 

SDM dan pemasaran pariwisata berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada kepala dinas, pasal 26 

meliputi beberapa fungsi dari bidang pengembangan 

SDM dan pemasaran pariwisata yaitu  :  

a) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi pengembangan SDM dan 

kelembagaan pariwisata. 

b) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi pemasaran dan promosi. 
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c) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi usaha sarana dan jasa 

pariwisata. 

d) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala 

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

8. Kepala Bidang Kebudayaan 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 34 kepala bidang kebudayaan berada 

dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas, 

pasal 36 Bidang kebudayaan memiliki fungsi sebagai 

berikut : 

a) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi pembinaan kebudayaan 

dan tradisi. 

b) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi pembinaan kesenian 

c) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala 

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

9. Kepala Bidang Kepemudaan dan Olahraga 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 134 

Tahun 2021 pasal 42 kepala bidang kepemudaan dan 
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olahraga berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

kepala dinas, pasal 44 Bidang Kepemudaan dan 

Olahraga memiliki fungsi sebagai berikut : 

a) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi kepemudaan 

b) Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta 

pelaksanaan administrasi keolahragaan 

c) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala 

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

4.1.2 Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda Dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Pacitan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan 

data kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga sejumlah 101 

orang. Pada penelitian ini proses pengambilan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner dan penetapan sampel menggunakan sampling 

jenuh, sehingga diperoleh sampel sebanyak 101 responden. Jumlah 

kuesioner yang disebar pada pegawai Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan adalah sebanyak 101 

kuesioner yang disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Kuesioner yang Dapat Diolah 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 101 100% 

Kuesiener yang tidak kembali 0 0% 

Kuesioner yang tidak lengkap 0 0% 

Kuesioner yang dapat diolah 101 100% 

Sumber: Data primer, diolah pada Juni 2023. 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kuesioner yang disebar pada pegawai Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan adalah sebanyak 101 

kuesioner. Tidak ada kuesioner yang tidak kembali dan tidak 

lengkap. Oleh karena itu, kuesioner yang dapat diolah adalah 

sebanyak 101 kuesioner atau 100%.  

4.1.3 Statistik Deskriptif Responden 

Uji statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai responden menunjukkan jenis kelamin, 

pendidikan, dan usia. Menurut Sugiyono (2018) statistik deskriptif 

merupakan data yang dilihat dari rata-rata (mean), varian, 

maksimum, minimum, standart deviasi, sum, range dan skwness 

(kemenangan distribusi). 

4.1.3.1 Analisis Statistik Deskriptif Responden 

Analisis statistik deskriptif ini berfungsi untuk 

mendapatkan gambaran mengenai data para responden yang 

diperoleh dari pengembalian kuesioner pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data terdapat 101 kuesioner 

yang dapat diolah.   

Hasil pengolahan data dari kuesioner yang telah diisi 

oleh masing-masing responden dapat diketahui identitas 

responden yang telah ditetapkan. Informasi tersebut meliputi 

data tentang jenis kelamin, pendidikan, dan usia pegawai. 

Berikut ini informasi mengenai identitas para responden: 

1. Jenis Kelamin 

Informasi mengenai jenis kelamin para responden 

yang telah mengisi kuesioner pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 75 74.3 74.3 74.3 

Perempuan 26 25.7 25.7 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

responden yang mengisi kuesioner berjumlah 101 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 75 responden 

atau dengan persentase 74.3%, sedangkan responden 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 26 responden 

atau dengan persentase 25.7%. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar kuesioner diisi oleh 

responden dengan jenis kelamin laki-laki.  

2. Pendidikan  

Informasi mengenai pendidikan para responden 

yang telah mengisi kuesioner pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga disajikan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

PENDIDIKAN 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

D3 2 2.0 2.0 2.0 

S1 39 38.6 38.6 40.6 

S2 9 8.9 8.9 49.5 

SMA 51 50.5 50.5 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel diatas responden yang mengisi 

kuesioner dalam penelitian ini memiliki tingkat 

pendidikan yang beragam. Responden dengan dengan 

lulusan SMA sebanyak 51 responden atau 50.5%, lulusan 

D3 sebanyak 2 responden atau 2.0%, responden dengan 

lulusan S1 sebanyak 39 responden atau 38.6%, dan 

responden dengan lulusan S2 sebanyak 9 responden atau 

8.9%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sebagian 



 

64 
 

besar tingkat pendidikan responden yang mengisi 

kuesioner adalah lulusan SMA.  

3. Usia  

Informasi mengenai usia para responden yang 

telah mengisi kuesioner pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

USIA 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 31 30.7 30.7 30.7 

31-40 34 33.7 33.7 64.4 

41-50 28 27.7 27.7 92.1 

51-60 8 7.9 7.9 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui usia dari 

masing-masing responden. Responden dengan usia 20-30 

tahun sebanyak 31 responden atau 30.7%, responden 

dengan usia 31-40 sebanyak 34 responden atau 33.7%, 

responden dengan usia 41-50 sebanyak 28 responden atau 

27.7%, responden dengan usia 51-60 tahun sebanyak 8 

responden atau 7.9%. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan 

berusia 31-40. 
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4. Jabatan 

Informasi mengenai jabatan para responden yang 

telah mengisi kuesioner pada Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

 

Jabatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kepala Dinas 1 1.0 1.0 1.0 

Sekretaris Dinas 1 1.0 1.0 2.0 

Bendahara Dinas 1 1.0 1.0 3.0 

Sekretariat 18 17.6 17.8 20.8 

Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

14 13.7 13.9 34.7 

Sub Bagian Keuangan 8 7.8 7.9 42.6 

Sub Bagian Program, 

Evaluasi dan Pelaporan 

6 5.9 5.9 48.5 

Bidang Pengembangan 

Pariwisata 

8 7.8 7.9 56.4 

Bidang pengembangan 

SDM dan Pemasaran 

Pariwisata 

13 12.7 12.9 69.3 

Bidang Kebudayaan 15 14.7 14.9 84.2 

Bidang Kepemudaan 

dan Olahraga 

16 15.7 15.8 100.0 

Total 101 99.0 100.0  

 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jabatan dari 

masing-masing responden. Responden dengan jabatan 

kepala dinas sebanyak 1 responden atau 1.0%, responden 

dengan jabatan sekretaris dinas sebanyak 1 responden atau 

1.0%, responden dengan jabatan bendahara dinas sebanyak 
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1 atau 1.0%,  sekretariat sebanyak 18 atau 17,6%,  sub 

bagian umum dan kepegawaian sebanyak 14 responden atau 

13,7%, Sub bagian keuangan sebanyak 8 responden atau 

7.8%%, responden dengan jabatan Sub Bagian Evaluasi 

Program Pelaporan sebanyak 6 atau 5.9%, responden 

dengan jabatan pengembangan pariwisata sebanyak 8 

responden atau 7.8%, responden dengan jabatan bidang 

pengembangan SDM dan pemasaran pariwisata sebanyak 

13 responden atau 12.7%, responden dengan jabatan bidang 

kebudayaan sebanyak 15 atau 14.7%, dan responden dengan 

jabatan bidang kepemudaan dan olahraga sebanyak 16 

responden atau 15.7%. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa seluruh responden yang mengisi kuesioner pada 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan. 

4.1.3.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis statistik deskriptif ini berfungsi untuk 

memberikan interpretasi data yang lebih jelas dan mudah 

dipahami dari masing-masing varibel penelitian yaitu sikap 

(X1), motivasi (X2), persepsi (X3), dan penerapan sistem 

akuntansi (Y). Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh informasi 

mengenai jumlah kuesioner yang dapat diolah, nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 
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maksimum data. Berikut hasil analisis statistik deskriptif 

yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Sikap 101 11 30 23.96 4.434 

Motivasi 101 11 30 25.72 4.706 

Persepsi 101 3 15 11.90 2.704 

Penerapan Sistem 

Akuntansi 
101 10 30 25.07 4.426 

Valid N (listwise) 101     

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Penjelasan hasil analisis statistik deskriptif pada masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:  

1) Sikap (X1) 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah 

kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 101 kuesioner. Nilai 

rata-rata (mean) pada sikap adalah sebesar 23.96 dengan standar 

deviasi sebesar 4.434. Nilai minimum (nilai terendah) pada 

variabel sikap adalah 11, sedangkan nilai maksimum (nilai 

tertinggi) adalah 30.   

2) Motivasi (X2) 

Informasi yang ditunjukkan pada tabel 4.6 yaitu jumlah 

kuesioner yang dapat diolah sebanyak 101 kuesioner. Nilai rata-

rata (mean) pada variabel motivasi adalah sebesar 25.72 dengan 

standar deviasi sebesar 4.706. Nilai minimum (nilai terendah) 
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pada variabel motivasi adalah 11, sedangkan nilai maksimum 

(nilai tertinggi) adalah 30.   

3) Persepsi (X3) 

Informasi yang ditunjukkan pada tabel 4.6 yaitu jumlah 

kuesioner yang dapat diolah sebanyak 101 kuesioner. Nilai rata-

rata (mean) pada variabel persepsi adalah sebesar 11.90 dengan 

standar deviasi sebesar 2.704. Nilai minimum (nilai terendah) 

pada variabel persepsi adalah 3, sedangkan nilai maksimum (nilai 

tertinggi) adalah 15.   

4) Penerapan Sistem Akuntansi (Y) 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif 

yaitu diperoleh informasi bahwa data kuesioner yang dapat diolah 

sebanyak 101 kuesioner. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 

penerapan sistem akuntansi adalah sebesar 25.07 dengan standar 

deviasi sebesar 4.426. Nilai minimum (nilai terendah) pada 

variabel penerapan sistem akuntansi adalah 10, sedangkan nilai 

maksimum (nilai tertinggi) adalah 30. 

4.1.4 Rekapitulasi Distribusi Frekuensi 

Kuesioner yang sudah dikembalikan oleh responden 

sebanyak 101 responden dan selanjutnya akan dilakukan rekapitulasi 

distribusi frekuensi tanggapan responden untuk setiap variabel 

independen dan variabel dependen. Hasil rekapitulasi distribusi 

frekuensi tanggapan responden adalah sebagai berikut: 
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a. Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Sikap  

Tabel 4.7 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Sikap  

Sikap (X1)  

No. Pernyataan 

Tanggapan Responden 
Total 

Skor 
Rata-

Rata 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % F % 

1. 

Saya selalu jujur 

dalam melakukan 

setiap pekerjaan. 

1 1 6 6 4 4 57 56 33 33 101 100 418 4.14 

2. 

Saya sudah 

menerapkan sikap 

disiplin dalam 

melakukan setiap 

pekerjaan. 

3 3 7 7 7 7 52 51 32 32 101 100 406 4.02 

3. 

Saya selalu 

bertanggung jawab 

dalam melakukan 

pekerjaan 

1 1 9 9 11 11 57 56 23 23 101 100 395 3.91 

4. 

Saya selalu 

bertoleransi dengan 

pegawai lainnya 

4 4 6 6 14 14 54 53 23 23 101 100 389 3.85 

5. 

Saya memiliki 

hubungan yang 

baik dengan rekan 

kerja yang berbeda 

agama 

1 1 8 8 12 12 52 51 28 28 101 100 401 3.97 

6. 

Saya selalu 

bersikap santun 

kepada atasan 

maupun sesama 

pegawai  

2 2 4 4 9 9 56 55 30 30 101 100 411 4.07 

Total Rata-Rata 2 2 7 7 10 10 55 54 28 28 101 100 403 3.99 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

 Tabel 4.7 merupakan hasil dari distribusi frekuensi 

jawaban 101 responden terhadap sikap yang digunakan 

menggunakan kuesioner dengan 5 indikator dan 6 item 

pernyataan. 

Indikator pertama adalah jujur yang ada pada item 

pernyataan 1 menunjukkan responden yang menjawab setuju 
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sebanyak 57 responden atau 56%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pegawai selalu jujur dalam melakukan setiap pekerjaan 

yang akan dilakukan. 

Indikator kedua adalah disiplin yang ada pada item 

pernyataan 2 menunjukkan responden yang menjawab setuju 

sebanyak 52 responden atau 51%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pegawai selalu disiplin dalam melakukan setiap 

pekerjaan. 

Indikator ketiga adalah tanggungjawab yang ada pada 

item pernyataan 3 menunjukkan responden yang menjawab 

setuju sebanyak 57 responden atau 56%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pegawai selalu bertanggungjawab dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Indikator keempat adalah toleransi yang ada pada item 

pernyataan 4 dan 5 menunjukkan responden yang menjawab 

setuju sebanyak 54 responden atau 53% untuk item 4, dan 

sebanyak 52 responden atau 51% untuk item 5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pegawai selalu bertoleransi dan memiliki 

hubungan yang baik dengan rekan kerja. 

Indikator kelima adalah santun yang ada pada item 

pernyataan 6 menunjukkan responden yang menjawab setuju 

sebanyak 56 responden atau 55%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pegawai selalu bersikap santun kepada atasan maupun 

sesama pegawai. 



 

71 
 

Hasil rekapitulasi frekuensi tanggapan responden 

terhadap sikap dengan enam item pertanyaan. Rata-rata jawaban 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 28 responden atau 

28%, menjawab setuju sebanyak 55 responden atau 54%, 

menjawab netral sebanyak 10 atau 10%, menjawab tidak setuju 

sebanyak 7 atau 7%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 

2 atau 2% dari keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden menyetujui sikap pegawai yang baik mampu 

meningkatkan penerapan sistem akuntansi. 

b. Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Motivasi  

Tabel 4.8 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi  

Motivasi (X2) 

No. Pernyataan 

Tanggapan Responden 
Total 

Skor 

Rata

-

Rata 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % F % 

1. 

Saya selalu 

mematuhi 

peraturan yang 

ada di 

kantor/instansi. 

4 4 5 5 3 3 24 24 65 64 101 100 444 4.40 

2. 

Saya selalu serius 

dan 

berkonsentrasi 

dalam bekerja 

5 5 4 4 3 3 32 31 57 57 101 100 435 4.31 

3. 

Saya selalu 

berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan standar 

organisasi. 

1 1 5 5 7 7 41 40 47 47 101 100 431 4.27 

4. 

Saya selalu 

berusaha bekerja 

dengan baik, 

mulai awal 

hingga akhir 

3 3 4 4 5 5 40 40 49 48 101 100 431 4.27 

5. Saya tidak 2 2 5 5 9 9 36 36 48 48 100 100 423 4.23 
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menyerah bila 

mendapat teguran 

dari atasan, 

melainkan 

semakin 

termotivasi. 

6. 

Saya selalu 

termotivasi untuk 

bekerja dengan 

terampil dan tidak 

melakukan 

kesalahan dalam 

bekerja. 

4 4 4 4 5 5 37 36 51 51 101 100 430 4.26 

Total Rata-Rata 3 3 5 5 5 5 35 35 53 53 101 100 432 4.29 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

Tabel 4.8 merupakan hasil dari distribusi frekuensi 

jawaban 101 responden terhadap motivasi yang digunakan 

menggunakan kuesioner dengan 3 indikator dan 6 item 

pernyataan. 

Indikator pertama adalah arah perilaku yang ada pada 

item pernyataan 1 dan 2 menunjukkan responden yang 

menjawab  sangat setuju sebanyak 65 responden atau 64% untuk 

item 1, dan sebanyak 57 responden atau 57% untuk item 2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai selalu mematuhi 

peraturan yang diterapkan di instansi, selalu serius dan 

berkonsentrasi dalam bekerja. 

Indikator kedua adalah tingkat usaha yang ada pada 

item pernyataan 3 dan 4 menunjukkan responden yang 

menjawab sangat setuju 47 responden atau 47% untuk item 3, 

dan sebanyak 49 responden atau 48% untuk item 4. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pegawai selalu berusaha 
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menyelesaikan pekerjaan sesuai standar organisasi dan selalu 

berusaha bekerja dengan baik dari awal hingga akhir. 

Indikator ketiga adalah tingkat kegigihan yang ada pada 

item pernyataan 5 dan 6 menunjukkan responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 48 responden atau 48% untuk 

item 5 dan sebanyak 51 responden atau 51%. Sehingga dapat 

disimpulkan sebagian besar pegawai tidak menyerah apabila 

mendapat teguran dari atasan melainkan semakin termotivasi, 

serta selalu termotivasi untuk bekerja dengan terampil dan tidak 

melakukan kesalahan dalam bekerja. 

Hasil rekapitulasi frekuensi tanggapan responden 

terhadap motivasi dengan enam item pertanyaan. Rata-rata 

jawaban responden menjawab sangat setuju sebanyak 53 

responden atau 53%, menjawab setuju sebanyak 35 responden 

atau 35%, menjawan netral sebanyak 5 atau 5%, menjawab tidak 

setuju sebanyak 5 atau 5%, dan menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 3 atau 3% dari keseluruhan responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden menyetujui motivasi yang baik 

mampu meningkatkan penerapan sistem akuntansi.  

c. Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Persepsi 

Tabel 4.9 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Persepsi  

Persepsi (X3) 

No. Pernyataan 

Tanggapan Responden 
Total 

Skor 

Rata

-

Rata 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % F % 

1. Saya pernah 5 5 7 7 9 8 40 40 40 40 101 100 406 4.02 
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memberi 

tanggapan kepada 

diri saya sendiri 

atas pekerjaan 

yang sudah saya 

lakukan 

2. 

Saya pernah 

meminta 

pendapat orang 

lain atas 

pekerjaan yang 

saya kerjakan 

4 4 7 7 8 8 51 50 31 31 101 100 401 3.97 

3. 

Saya pernah 

melakukan 

penilaian terhadap 

diri saya sendiri 

Ketika selesai 

menyelesaikan 

suatu pekerjaan 

3 3 9 9 5 5 61 60 23 23 101 100 395 3.91 

Total Rata-Rata 4 4 8 8 7 7 51 50 31 31 101 100 401 3.97 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

Tabel 4.9 merupakan hasil dari distribusi frekuensi 

jawaban 101 responden terhadap persepsi yang digunakan 

menggunakan kuesioner dengan 3 indikator dan 3 item 

pernyataan. 

Indikator pertama adalah tanggapan yang ada pada item 

pernyataan 1 menunjukkan responden yang menjawab  sangat 

setuju sebanyak 40 responden atau 40%, dan sebanyak 40 

responden atau 40% menjawab setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pegawai selalu memberi tanggapan kepada 

diri sendiri atas pekerjaan yang dilakukan. 

Indikator kedua adalah pendapat yang ada pada item 

pernyataan 2 menunjukkan responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 31 responden atau 31%, sedangkan sebanyak 51 
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atau 50% menjawab setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pegawai pernah memintah orang lainatas pekerjaan yang 

dilakukan. 

Indikator ketiga adalah penilaian yang ada pada item 

pernyataan 3 menunjukkan responden yang menjawab setuju 

sebanyak 61 responden atau 60%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pegawai melakukan penilaian terhadap diri sendiri Ketika 

telah menyelesaikan suatu pekerjaan.  

Hasil rekapitulasi frekuensi tanggapan responden 

terhadap persepsi dengan tiga item pertanyaan. Rata-rata 

jawaban responden menjawab sangat setuju sebanyak 31 

responden atau 31%, menjawab setuju sebanyak 51 responden 

atau 50%, menjawab netral sebanyak 7 atau 7%, menjawab tidak 

setuju sebanyak 8 atau 8%, dan menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 4 atau 4% dari keseluruhan responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden menyetujui persepsi yang baik 

mampu meningkatkan penerapan sistem akuntansi.  

 

d. Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Penerapan 

Sistem Akuntansi 

Tabel 4.10 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel 

Penerapan Sistem Akuntansi  

Sistem Akuntansi (Y) 

No. Pernyataan 

Tanggapan Responden 
Total 

Skor 

Rata

-

Rata 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % F % 
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1. 

Sistem 

akuntansi yang 

ada di instansi 

tempat saya 

bekerja 

menyediakan 

informasi 

akuntansi yang 

lengkap dan 

akurat 

2 2 5 5 7 7 41 41 46 45 101 100 427 4.23 

2. 

Laporan 

keuangan dari 

hasil sistem 

akuntansi yang 

ada di instansi 

sudah jelas dan 

up to date 

1 1 6 6 3 3 55 54 36 36 101 100 422 4.18 

3. 

Proses 

pencatatan 

keuangan 

menggunakan 

sistem 

akuntansi 

sudah sesuai 

prosedur 

akuntansi 

pertanggungja

waban yang 

telah 

ditetapkan oleh 

instansi  

3 3 4 4 5 5 62 61 27 27 101 100 409 4.05 

4. 

Laporan 

keuangan di 

instansi tempat 

saya bekerja 

selalu selesai 

tepat waktu 

setiap 

bulannya 

3 3 5 5 5 5 59 59 29 28 101 100 409 4.05 

5. 

Sistem 

akuntansi yang 

saya gunakan 

user friendly 

3 3 4 4 4 4 46 45 44 44 101 100 427 4.23 

6. 

Sistem 

akuntansi di 

instansi saya 

mudah 

2 2 7 7 2 2 34 34 56 55 101 100 438 4.34 
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digunakan dan 

difahami 

Total Rata-Rata 2 2 5 5 4 4 50 49 40 39 101 100 422 4.18 

Sumber: Data Primer diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

Tabel 4.10 merupakan hasil dari distribusi frekuensi 

jawaban 101 responden terhadap penerapan sistem akuntansi 

yang digunakan menggunakan kuesioner dengan 4 indikator dan 

6 item pernyataan. 

Indikator pertama adalah validity yang ada pada item 

pernyataan 1 dan 2 menunjukkan responden yang menjawab  

sangat setuju sebanyak 46 responden atau 45% untuk item 1, 

dan sebanyak 55 responden atau 54% menjawab setuju pada 

item 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

yang ada pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pacitan menyediakan informasi yang 

lengkap, akurat dan up to date. 

Indikator yang kedua adalah reliability yang ada pada 

item 3 dan 4 menunjukkan responden yang menjawab setuju 62 

responden atau 61% untuk item 3, dan sebanyak 59 responden 

atau 59% menjawab setuju untuk item 4. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sistem akuntansi yang ada pada Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan menggunakan proses pencatatan keuangan dengan 

sistem akuntansi sesuai prosedur dan selalu selesai tepat waktu 

setiap bulannya. 
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Indikator yang ketiga adalah efisien yang ada pada item 

5 menunjukkan responden menjawab  setuju sebanyak 46 

responden atau 45% dan menjawab sangat setuju sebanyak 44 

responden atau 44%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi yang ada pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Pacitan menggunakan sistem akuntansi 

dengan user friendly. 

Indikator yang keempat adalah efektif yang ada pada 

item 6 menunjukkan responden yang menjawab setuju sebanyak 

34 responden atau 34%, dan yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 56 responden atau 55%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sistem akuntansi yang ada pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan mudah 

digunakan dan mudah difahami. 

Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi tanggapan 

responden terhadap penerapan sistem akuntansi. Diketahui 

bahwa indikator penerapan sistem akuntansi dikembangkan 

menjadi kuesioner dengan 6 item pernyataan. Rata-rata 

responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 

atau 2%, tidak setuju sebanyak 5 responden atau 5%, menjawab 

netral sebanyak 4 responden atau 4%, menjawab setuju 

sebanyak 49 responden atau 49%, dan menjawab sangat setuju 

sebanyak 40 responden atau 39%.  
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4.1.5 Uji Kualitas Data 

4.1.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan 

data kuesioner melalui uji korelasi antara skor (nilai) setiap 

item pernyataan dengan skor total kuesioner tersebut 

(Sugiyono, 2018). Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggunakan perbandingan antara r hitung yang didapatkan 

dari nilai pearson correlation dengan r tabel. Untuk melihat r 

tabel maka harus menghitung degree of freedom dengan 

rumus (df) = n - 2. 

Pada penelitian ini jumlah sampel yang dapat diolah 

adalah sebanyak 101, maka nilai degree of freedom (df) = n 

- 2 adalah 101 - 2 = 99. Oleh karena itu, nilai r tabel pada (df) 

99 dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) adalah sebesar 

0.1956. Item pernyataan dinyatakan valid jika nilai r hitung > 

nilai r tabel. Hasil uji validitas menggunakan IBM SPSS 26 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas  

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi 

R tabel 

(n = 

101-2) 

Keterangan 

Sikap 

(X1) 

X1.1 0.808 0.1956 Valid 

X1.2 0.824 0.1956 Valid 

X1.3 0.848 0.1956 Valid 

X1.4 0.826 0.1956 Valid 

X1.5 0.882 0.1956 Valid 

X1.6 0.729 0.1956 Valid 

Motivasi 

(X2) 

X2.1 0.820 0.1956 Valid 

X2.2 0.804 0.1956 Valid 
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X2.3 0.675 0.1956 Valid 

X2.4 0.822 0.1956 Valid 

X2.5 0.822 0.1956 Valid 

X2.6 0.834 0.1956 Valid 

Persepsi 

(X3) 

X3.1 0.881 0.1956 Valid 

X3.2 0.914 0.1956 Valid 

X3.3 0.846 0.1956 Valid 

Sistem 

Akuntansi 

(Y) 

Y.1 0.779 0.1956 Valid 

Y.2 0.841 0.1956 Valid 

Y.3 0.804 0.1956 Valid 

Y.4 0.801 0.1956 Valid 

Y.5 0.806 0.1956 Valid 

Y.6 0.878 0.1956 Valid 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas dapat diketahui 

sebagai berikut: 

a. Sikap 

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa korelasi 

antara masing-masing indikator pada variabel sikap 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat bahwa keseluruhan item pertanyaan mempunyai 

nilai koefisien korelasi rhitung lebih besar dari rtabel 

(0.1956), sehingga semua item pertanyaan pada 

variabel sikap dinyatakan valid.  

b. Motivasi 

Informasi yang diperoleh dari tabel 4.11 

terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 

pada variabel motivasi menunjukkan hasil yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat bahwa keseluruhan 

item pertanyaan mempunyai nilai koefisien korelasi 
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rhitung lebih besar dari rtabel (0.1956), sehingga semua 

item pertanyaan pada variabel motivasi dinyatakan 

valid. 

c. Persepsi 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa 

korelasi antara masing-masing indikator pada variabel 

persepsi menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini 

dapat dilihat bahwa keseluruhan item pertanyaan 

mempunyai nilai koefisien korelasi rhitung lebih besar 

dari rtabel (0.1956), sehingga semua item pertanyaan 

pada variabel persepsi dinyatakan valid dan dapat 

mengikuti untuk uji selanjutnya.  

d. Penerapan Sistem Akuntansi 

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa korelasi 

antara masing-masing indikator pada variabel 

penerapan sistem akuntansi menunjukkan hasil yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat bahwa keseluruhan 

item pertanyaan mempunyai nilai koefisien korelasi 

rhitung lebih besar dari rtabel (0.1956), sehingga semua 

item pertanyaan pada variabel dinyatakan valid. 

4.1.5.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kembali 

suatu gejala yang sama agar hasil pengukuran tetap 
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konsisten dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2018). Uji 

reliabilitas dilakukan hanya pada pernyataan yang sudah 

memenuhi uji validitas. Uji reabilitas dilakukan dengan 

bantuan IBM SPSS 26 untuk melihat nilai Cronbach’s 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Hasil uji reliabilitas 

pada setiap item pernyataan masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Cronbach's 

Alpha 
Standar Keterangan 

Sikap 

(X1) 

X1.1 0.776 0.7 Reliabel 

X1.2 0.767 0.7 Reliabel 

X1.3 0.769 0.7 Reliabel 

X1.4 0.767 0.7 Reliabel 

X1.5 0.764 0.7 Reliabel 

X1.6 0.782 0.7 Reliabel 

Motivasi 

(X2) 

X2.1 0.762 0.7 Reliabel 

X2.2 0.763 0.7 Reliabel 

X2.3 0.783 0.7 Reliabel 

X2.4 0.766 0.7 Reliabel 

X2.5 0.765 0.7 Reliabel 

X2.6 0.762 0.7 Reliabel 

Persepsi 

(X3) 

X3.1 0.805 0.7 Reliabel 

X3.2 0.801 0.7 Reliabel 

X3.3 0.832 0.7 Reliabel 

Sistem 

Akuntansi 

(Y) 

Y.1 0.773 0.7 Reliabel 

Y.2 0.772 0.7 Reliabel 

Y.3 0.774 0.7 Reliabel 

Y.4 0.772 0.7 Reliabel 

Y.5 0.771 0.7 Reliabel 

Y.6 0.761 0.7 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 
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Berdasarkan hasil uji reabilitas maka dapat diketahui 

sebagai berikut :  

a. Sikap 

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa korelasi antara 

masing-masing indikator pada variabel sikap 

menunjukkan hasil yang reliabel. Hal ini dapat dilihat 

bahwa keseluruhan item pertanyaan mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel dinyatakan valid. 

b. Motivasi 

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa korelasi 

antara masing-masing indikator pada variabel sikap 

menunjukkan hasil yang reliabel. Hal ini dapat dilihat 

bahwa keseluruhan item pertanyaan mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel dinyatakan valid. 

c. Persepsi 

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa korelasi 

antara masing-masing indikator pada variabel sikap 

menunjukkan hasil yang reliabel. Hal ini dapat dilihat 

bahwa keseluruhan item pertanyaan mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel dinyatakan valid. 
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d. Sistem akuntansi 

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa korelasi 

antara masing-masing indikator pada variabel sikap 

menunjukkan hasil yang reliabel. Hal ini dapat dilihat 

bahwa keseluruhan item pertanyaan mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel dinyatakan valid. 

4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

4.1.6.1 Hasil Uji Normalitas Data 

Ghozali (2018) mengungkapkan bahwa uji 

normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dilakukan dengan berasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik non-parametrik dengan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Kriteria data dikatakan 

berdistribusi normal jika Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0.05. Berikut ini adalah hasil uji normalitas 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S): 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 101 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50931867 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .063 

Positive .046 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .819 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan melihat 

tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

ditunjukkan pada tabel diatas dapat diketahui nilai residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.819. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi lebih dari 0.05, sehingga dapat dilanjutkan 

untuk uji regresi selanjutnya.  

4.1.6.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk mengetahui model regresi liner kesalahan 

pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Pengujiannya dilakukan dengan uji Glejser yang meregresi 

variabel bebas terhadap variabel residual mutlaknya 

(Absresidual) dengan signifikansi 5% (0.05). Suatu regresi 

tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai 

signifikansinya lebih dari 5% (0.05). Hasil uji 

heteroskedastisitas ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.860 .915  3.127 .002 

Sikap -.077 .054 -.221 -1.428 .157 

Motivasi .038 .055 .115 .685 .495 

Persepsi -.001 .083 -.002 -.017 .986 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

 

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan tabel 

coefficients pada tabel diatas menunjukkan bahwa : 

a. Sikap 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dari sikap sebesar 0.157 lebih dari 0.05. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas 

b. Motivasi 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dari motivasi sebesar 0.495 lebih dari 0.05. 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas 

c. Persepsi 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dari persepsi sebesar 0.986. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan 

grafik scatterplot. Berikut merupakan grafik hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

Berdasarkan grafik scatterplot dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat pola tertentu karena titik menyebar 

tidak beraturan di atas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.1.6.3 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas digunakan 

untuk mengetahui apakah model regresi terjadi korelasi yang kuat di 

antara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam 

pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier 

mengalami multikolinearitas, dapat melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) atau nilai tolerance untuk masing-masing variabel 

independen. Suatu model regresi tidak mengalami gejala 

multikolinearitas jika suatu variabel independen mempunyai nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.10 atau 10%. 

Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007   

Sikap .361 .089 .361 4.072 .000 .421 2.377 

Motivasi .281 .090 .299 3.116 .002 .359 2.784 

Persepsi .425 .137 .260 3.100 .003 .472 2.119 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas 

diperoleh nilai VIF dan nilai tolerance pada masing-masing variabel 

independen. Variabel sikap (X1) memiliki nilai VIF sebesar 2.377 

dengan nilai tolerance sebesar 0.421. Variabel motivasi (X2) 
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memiliki nilai VIF sebesar 2.784 dengan nilai tolerance sebesar 

0.359. Variabel persepsi (X3) memiliki nilai VIF sebesar 2.119 

dengan nilai tolerance sebesar 0.472.  

Uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa nilai VIF pada masing-masing variabel independen kurang 

dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 atau 10%. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

4.1.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk menganalisis lebih dari satu variabel independen dan 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen yaitu 

sikap (X1), motivasi (X2), dan persepsi (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu penerapan sistem akuntansi (Y). Pengujian analisis 

regresi linier berganda ini menggunakan model persamaan: 

 

Hasil uji analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007 

Sikap .361 .089 .361 4.072 .000 

Motivasi .281 .090 .299 3.116 .002 

Persepsi .425 .137 .260 3.100 .003 

a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Akuntansi 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi linier berganda 

dapat diketahui dari tabel coefficients bahwa model persamaan 

regresinya adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 4.124 + 0.361X1 + 0.281X2 + 0.425X3 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) adalah sebesar 4.124 artinya jika variabel 

independen (sikap, motivasi, persepsi, dan penerapan sistem 

akuntansi) bernilai konstan atau 0, maka nilai rata-rata 

penerapan sistem akuntansi adalah sebesar 4.124. 

b. Nilai koefisien regresi (β1) pada variabel sikap adalah bernilai 

positif sebesar 0.361. Apabila sikap mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, sedangkan variabel independen yang lain 

tidak berubah atau konstan maka penerapan sistem akuntansi 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.361. 
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c. Nilai koefisien regresi (β2) pada variabel motivasi adalah 

bernilai positif sebesar 0.281. Hal ini berarti apabila motivasi 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, sedangkan variabel 

independen yang lain tidak berubah atau konstan maka 

penerapan sistem akuntansi akan mengalami kenaikan sebesar 

0.281. 

d. Nilai koefisien regresi (β3) pada variabel persepsi adalah bernilai 

positif sebesar 0.425. Artinya apabila persepsi mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan, sedangkan variabel independen 

yang lain tidak berubah atau konstan maka penerapan sistem 

akuntansi juga akan mengalami kenaikan sebesar 0.425. 

4.1.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikan yang masih bisa ditoleransi sebesar 0.05 (α = 5%). 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

4.1.8.1 Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2018) uji t menunjukkan tingkat 

signifikan pengaruh variabel penjelas atau independen 

secara parsial dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Uji t dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana masing-masing variabel 

independen yaitu sikap, motivasi, dan persepsi mampu 



 

92 
 

mempengaruhi variabel dependen yaitu penerapan sistem 

akuntansi. 

Pengambilan keputusan untuk menolak atau 

menerima hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi dari masing-masing variabel independen. Jika 

nilai signifikansi variabel independen di bawah 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai signifikan 

variabel independen diatas 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Cara lain untuk mengambil keputusan dalam 

menerima atau menolak hipotesis yaitu dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel maka H0 ditolak Ha diterima dan 

sebalikanya jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hasil uji t pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007 

Sikap  .361 .089 .361 4.072 .000 

Motivasi .281 .090 .299 3.116 .002 

Persepsi .425 .137 .260 3.100 .003 

a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Akuntansi 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 
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Berdasarkan hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel diatas 

dapat diketahui hubungan antara masing-masing variabel independen 

dengan variabel dependen adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Sikap Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel sikap adalah sebesar 0.000. Diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel sikap dibawah 0.05 maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima, artinya sikap berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi.  

Cara lain untuk mengambil keputusan dalam menerima 

atau menolak hipotesis yaitu dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 

ditolak Ha diterima dan sebalikanya jika t hitung lebih kecil dari t 

tabel maka H0 diterima Ha ditolak. t tabel dicari dengan rumus 

degree of freedom (df) = n - k, maka (df) = 101 - 4 = 97. Oleh 

karena itu, nilai t tabel pada (df) 97 dengan tingkat signifikansi 

0.05 (5%) untuk uji dua arah adalah sebesar 1.985. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel sikap adalah 

sebesar 4.072. Hal ini berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(4.072 > 1.985), sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima atau 

dengan kata lain sikap mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi. Daerah penerimaan dan 

penolakan H01 digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

(X1 = Sikap) 

 

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi 

Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel motivasi adalah sebesar 0.002. 

Diketahui bahwa nilai signifikansi variabel biaya produksi 

dibawah 0.05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi .  

Cara lain untuk mengambil keputusan dalam menerima 

atau menolak hipotesis yaitu dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 

ditolak Ha diterima dan sebalikanya jika t hitung lebih kecil dari t 

tabel maka H0 diterima Ha ditolak. t tabel dicari dengan rumus 

degree of freedom (df) = n - k, maka (df) = 101 - 4 = 97. Oleh 

karena itu, nilai t tabel pada (df) 97 dengan tingkat signifikansi 

0.05 (5%) untuk uji dua arah adalah sebesar 1.985. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel motivasi adalah 

sebesar 3.116. Hal ini berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
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(3.116 > 1.985), sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya 

motivasi mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. Daerah penerimaan dan penolakan 

H02 digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0  

(X2 = Motivasi) 

 

c. Pengaruh Persepsi Terhadap Penerapan sistem akuntansi  

Tabel hasil dari uji t menunjukkan nilai signifikansi pada 

variabel persepsi adalah sebesar 0.003. Diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel sistem pengendalian internal dibawah 0.05 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya persepsi mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi.  

Cara keuda untuk mengambil keputusan dalam 

menerima atau menolak hipotesis yaitu dengan membandingkan 

t hitung dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka 

H0 ditolak Ha diterima dan sebalikanya jika t hitung lebih kecil 

dari t tabel maka H0 diterima Ha ditolak. t tabel dicari dengan rumus 

degree of freedom (df) = n - k, maka (df) = 101 - 4 = 97. Oleh 
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karena itu, nilai t tabel pada (df) 97 dengan tingkat signifikansi 

0.05 (5%) untuk uji dua arah adalah sebesar 1.985. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel persepsi adalah 

sebesar 3.100. Hal ini berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(3.100 > 1.985), sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima artinya 

persepsi mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. Daerah penerimaan dan penolakan 

H03 digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

(X3 = Persepsi) 

  
4.1.8.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Pengambilan keputusan secara 

simultan juga didasarkan pada nilai signifikansi yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data program SPSS. Jika 

nilai signifikansi dibawah 0.05 maka H0 ditolak Ha 

diterima, sedangkan nilai signifikansi diatas 0.05 maka H0 
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diterima dan Ha ditolak. Selain itu juga dapat 

membandingkan antara nilai F hitung dan F tabel. Jika F 

hitung > F tabel, maka H0 ditolak Ha diterima dan 

sebaliknya. Berikut adalah hasil uji F pada penelitian ini: 

Tabel 4.18 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1328.847 3 442.949 68.236 .000a 

Residual 629.668 97 6.491   

Total 1958.515 100    

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Persepsi 

b. Dependent Variable: Penerapan Sistem Akuntansi 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji F yang ditunjukkan 

pada tabel Anova dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai signifikansi 

berada di bawah 0.05 maka H04 ditolak Ha4 diterima atau 

dengan kata lain sikap, motivasi, dan persepsi secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. 

Cara lain untuk menerima atau menolak hipotesis 

yaitu dengan membandingkan antara nilai F hitung dan F 

tabel. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak Ha diterima dan 

sebaliknya. Ketentuan untuk mencari F tabel yaitu mendatar 

(df1) = k – 1, maka (df1) = 4 - 1 = 3 dan menurun (df2) = n – 

k, maka (df2) = 101 – 4 = 97. Oleh karena itu, nilai f tabel 
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pada (df) mendatar 3 dan menurun 97 dengan tingkat 

signifikansi 0.05 (5%) adalah sebesar 2.699. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 68.236. 

Hal ini berarti nilai F hitung lebih besar dari f tabel (68.236 

> 2.699), sehingga H04 ditolak dan Ha4 diterima atau 

dengan kata lain secara simultan sikap, motivasi, dan 

persepsi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi. Gambar daerah penerimaan dan penolakan H04 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Uji F Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

 

4.1.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah uji yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (Ghozali, 

2018). Nilai koefisien determinasi pada hasil pengolahan 

data menggunkan SPSS adalah diantara 0 sampai dengan 1. 

Jika Jika R2 = 0 berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika 
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R2 = 1 berarti semakin besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, sehingga sudah tepat dalam 

meramalkan variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) adalah:  

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .824a .678 .669 2.548 

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi Persepsi 

b. Dependent Variable: Penerapan Sistem Akuntansi 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, Juni 2023 

Hasil uji koefisien korelasi pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai R adalah sebesar 0. 824 atau 82.4%. 

Hal ini berarti nilai R mendekati 1, sehingga antara variabel 

independen yaitu sikap, motivasi, dan persepsi mempunyai 

korelasi yang kuat dengan variabel dependen penerapan 

sistem akuntansi.  

Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 

0.678. Artinya variabel dependen atau penerapan sistem 

akuntansi dipengaruhi oleh variasi dari variabel independen 

yaitu sikap, motivasi, dan persepsi sebesar 67.8%. Sisanya 

sebesar 32.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan  

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

apakah pengajuan hipotesis ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dapat diketahui bagaimana hubungan antara sikap, 

motivasi, dan persepsi terhadap penerapan sistem akuntansi. Rekapitulasi 

hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Pembahasan Hasil 

No. Hipotesis 
Hasil 

Keterangan 
Uji Regresi Uji t 

1. H01:  

Sikap tidak        

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 

 

Ha1:  

Sikap 

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi  

 

Hasil analisis 

regresi linier 

berganda 

menunjukkan 

bahwa nilai 

koefisien regresi 

(β1) pada 

variabel sikap 

(X1) adalah 

bernilai positif 

sebesar 0.361. 

Hal ini berarti 

apabila sikap 

(X1) mengalami 

kenaikan sebesar 

1 satuan, maka 

penerapan sistem 

akuntansi akan 

mengalami 

kenaikan sebesar 

0. 361. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa nilai         

t hitung > t tabel 

(4.072 > 1.985) 

dengan nilai 

signifikansi 

(0.000 < 0,05) 

sehingga H01 

ditolak dan Ha1 

diterima. Hal 

ini berarti sikap 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi 

 

H01 ditolak 

Ha1 diterima. 

Artinya sikap 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 
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2. H02:  

Motivasi tidak        

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 

 

Ha2:  

Motivasi        

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi  

Hasil analisis 

regresi linier 

berganda 

menunjukkan 

bahwa nilai 

koefisien regresi 

(β2) pada 

variabel motivasi 

(X2) adalah 

bernilai positif 

sebesar 0.281. 

Hal ini berarti 

apabila motivasi 

(X2) mengalami 

kenaikan sebesar 

1 satuan, maka 

penerapan sistem 

akuntansi akan 

mengalami 

kenaikan sebesar 

0.281. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa nilai         

t hitung > t tabel 

(3.116 > 1.985) 

dengan nilai 

signifikansi 

(0.002 < 0.05) 

sehingga H02 

ditolak dan Ha2 

diterima. Hal 

ini berarti 

motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 

 

 

H02 ditolak 

Ha2 diterima. 

Artinya 

motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 

3. H03:  

Persepsi tidak        

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 
 

Ha3:  

Persepsi        

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi.  

Hasil analisis 

regresi linier 

berganda 

menunjukkan 

bahwa nilai 

koefisien regresi 

(β3) pada 

variabel lama 

usaha (X3) 

adalah persepsi 

sebesar 0.425. 

Hal ini berarti 

apabila persepsi 

(X3) mengalami 

kenaikan sebesar 

1 satuan, maka 

penerapan sistem 

akuntansi juga 

akan mengalami 

kenaikan sebesar 

0.425. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa nilai         

t hitung > t tabel 

(3.100 > 1.985) 

dengan nilai 

signifikansi 

(0.003 < 0,05) 

sehingga H03 

ditolak dan Ha3 

diterima. Hal 

ini berarti 

persepsi  

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi.  

 

 

 

H03 ditolak 

Ha3 diterima. 

Artinya 

persepsi  

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi.  

4. H04:  

Sikap, 

motivasi, dan 

persepsi secara 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

nilai F hitung adalah sebesar 

68.236. Hal ini berarti nilai F 

hitung lebih besar dari f tabel 

H05 ditolak 

Ha5 diterima.  

Hal ini berarti 

sikap, 
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simultan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi.  

 

Ha4:   

Sikap, 

motivasi, dan 

persepsi secara 

simultan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi.  

(68.236 > 2.699), sehingga H04 

ditolak dan Ha4 diterima atau 

dengan kata lain secara simultan 

sikap, motivasi, dan persepsi 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. 

motivasi, dan 

persepsi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penerapan 

sistem 

akuntansi. 

6. Uji Koefisien 

Determinasi 

(R2) 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 

0.678. Artinya variabel dependen atau penerapan 

sistem akuntansi dipengaruhi oleh variasi dari 

variabel independen yaitu sikap, motivasi, dan 

persepsi sebesar 67.8%. Sisanya sebesar 32.2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

Sumber: Data primer, diolah pada Juni 2023. 

4.2.1 Pengaruh Sikap Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi Pada 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

sikap terhadap penerapan sistem akuntansi. Hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (β1) pada 

variabel sikap (X1) adalah bernilai positif sebesar 0.361. Hal ini 

berarti apabila sikap (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka penerapan sistem akuntansi akan mengalami kenaikan sebesar 

0. 361. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung > t 

tabel (4.072 > 1.985) dengan nilai signifikansi (0.000 < 0,05) sehingga 
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H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini berarti sikap berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Berikut grafik yang 

menjelaskan variabel sikap : 

 

Variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

sistem akuntansi. Artinya semakin baik sikap yang dilakukan 

pegawai maka penerapan sistem akuntansi akan semakin baik. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan penerapan sistem akuntansi.  Hal 

tersebut didukung oleh jawaban responden setuju sebanyak 56% 

pada tabel 4.7 pernyataan ke-1 berupa pegawai selalu jujur 

melakukan setiap pekerjaan, dan pernyataan ke-3 berupa pegawai 

selalu bertanggungjawab dalam melakukan pekerjaannya. Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa sikap jujur pegawai dapat 

mempengaruhi penerapan sistem akuntansi yang didukung oleh 

jawaban responden setuju sebanyak 61% pada tabel 4.10 pernyataan 

ke-1 berupa sistem akuntansi yang ada di instansi menyediakan 

informasi akuntansi yang lengkap dan akurat, serta didukung 
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pernyataan ke-4 berupa laporan keuangan selalu selesai tepat waktu 

setiap bulannya. 

Sehingga berdasarkan jawaban responden bahwa pegawai 

yang bekerja di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan mempunyai sikap yang baik sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan di instansi tersebut dan berdampak baik 

pada proses penerapan sistem akuntansi sehingga menghasilkan 

sistem akuntansi yang lengkap, akurat, dan selalu selesai tepat waktu 

setiap bulannya. 

Sikap baik dan kompetensi dengan latar belakang 

pendidikan serta pengalaman dimiliki pegawai dalam menerapkan 

sistem akuntansi dapat mewujudkan penerapan sistem akuntansi 

yang baik. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat pendidikan 

pegawai Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan yaitu dapat dibuktikan pada tabel 4.3 menjelaskan 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan. Pegawai dengan 

tingkat Pendidikan Diploma, S1, dan S2 pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan dapat 

memberikan contoh sikap yang baik dalam menjalankan tugas serta 

bersikap jujur, disiplin, bertanggungjawab dan memiliki hubungan 

yang baik antar pegawai pada pengelolaan sistem akuntansi dengan 

baik.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Handayani 

(2022) Sikap yang baik akan membuat pegawai lebih mudah 
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berkonsentrasi sehingga akan tetap fokus dan tenang dalam 

mengoperasikan sistem keuangan. Hal ini berarti semakin baik 

kinerja yang dilakukan oleh pegawai maka akan membentuk sikap 

kerja yang positif atau profesional dalam bersikap, sehingga pegawai 

dapat meningkatkan kinerjanya dalam melakukan penerapan sistem 

akuntansi yang berkualitas. Semakin baik sikap pegawai maka 

penerapan sistem akuntansi juga akan semakin meningkat  

Penelitian mengenai sikap terhadap penerapan sistem 

akuntansi pernah dilakukan oleh Handayani (2022) yang menyatakan 

bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan 

sistem akuntansi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Tumiwa.,dkk (2022) yang menyatakan bahwa sikap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. 

4.2.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi Pada 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

motivasi terhadap penerapan sistem akuntansi. Hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (β2) pada 

variabel motivasi (X2) adalah bernilai positif sebesar 0.281. Hal ini 

berarti apabila motivasi (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka penerapan sistem akuntansi akan mengalami kenaikan sebesar 

0.281. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 

(3.116 > 1.985) dengan nilai signifikansi (0.002 < 0.05) sehingga 
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H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini berarti motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Grafik hasil variabel 

motivasi disajikan sebagai berikut : 

 

Variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. Motivasi mampu mendorong pegawai 

untuk bertindak terhadap serangkaian proses penerapan sistem 

akuntansi. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik kinerja 

yang dilakukan oleh pegawai maka akan semakin meningkat tentang 

bagaimana seorang pegawai yang memiliki motivasi akan 

bersemangat dalam meningkatkan penerapan sistem akuntansi. Hal 

tersebut didukung oleh jawaban responden setuju sebanyak 40% 

pada tabel 4.8 pernyataan ke-3 berupa pegawai selalu berusaha 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar organisasi. Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa motivasi pegawai serta usaha 

dapat menyelesaikan pekerjaan didukung oleh jawaban responden 

setuju sebanyak 61% pada tabel 4.10 pernyataan ke-3 berupa 

pegawai melakukan proses pencatatan keuangan menggunakan 

sistem akuntansi sudah sesuai prosedur akuntansi 

pertanggungjawaban yang telah ditetapkan di instansi. 
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Sehingga berdasarkan jawaban responden bahwa pegawai 

yang bekerja di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan mempunyai motivasi yang baik dapat 

memberikan kinerja pegawai. Semakin meningkat dan menambah 

semangat dengan melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan di 

instansi tersebut, serta berdampak baik pada proses penerapan sistem 

akuntansi. Sehingga menghasilkan sistem akuntansi dengan proses 

pencatatan yang telah sesuai pada ketetapan prosedur akuntansi 

pertanggungjawaban di instansi tersebut. 

Motivasi baik dan kompetensi dengan latar belakang 

pendidikan serta pengalaman dimiliki pegawai dalam menerapkan 

sistem akuntansi dapat mewujudkan penerapan sistem akuntansi 

yang baik. Tingkat pendidikan pegawai Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Pacitan dapat mempengaruhi 

motivasi pegawai yaitu dapat dibuktikan pada tabel 4.3 menjelaskan 

karakteristik responden berdasarkan Pendidikan. Pegawai dengan 

tingkat Pendidikan Diploma, S1, dan S2 pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan dapat 

memberikan contoh motivasi yang baik meliputi mematuhi 

peraturan, keseriusan dalam bekerja, kegigihan dalam menyelesaikan 

tugas mampu meningkatkan penerapan sistem akuntansi. 

Motivasi adalah suatu konsep penting untuk perilaku 

akuntan, karena efektivitasnya organisasional bergantung pada orang 

yang membentuk sebagaimana karyawan mengharapkan untuk 
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dibentuk. Elemen motivasi meliputi unsur membangkitkan, 

mengarahkan menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus 

menerus dan adanya tujuan. Manajer dan akuntan keperilakuan harus 

memotivasi pegawai kearah kinerja yang diharapkan dalam rangka 

memenuhi tujuan organisasi.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian mengenai motivasi 

terhadap penerapan sistem akuntansi pernah dilakukan oleh 

Handayani (2022) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Hal tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian oleh Zainab (2022) yang menyatakan 

bahwa motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerapan sistem akuntansi. 

4.2.3 Pengaruh Persepsi Terhadap Penerapan sistem akuntansi Pada 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

(DISPARBUDPORA) Pacitan 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

persepsi terhadap penerapan sistem akuntansi. Hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (β3) pada 

variabel lama usaha (X3) adalah persepsi sebesar 0.425. Hal ini 

berarti apabila persepsi (X3) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka penerapan sistem akuntansi juga akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.425. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t 

hitung > t tabel (3.100 > 1.985) dengan nilai signifikansi (0.003 < 0.05) 

sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini berarti persepsi  
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berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. Grafik 

hasil variabel persepsi disajikan sebagai berikut : 

 

Variabel persepsi berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

sistem akuntansi. Persepsi yang dimaksud yaitu mampu memberikan 

pandangan pegawai dalam tugas atau pekerjaan dengan tujuan yang 

sesuai dengan organisasi. Semakin tinggi persepsi maka semakin 

meningkat penerapan sistem akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kinerja yang dilakukan oleh pegawai maka akan 

semakin meningkat tentang bagaimana seorang pegawai yang 

mempersepsi. Hal tersebut didukung oleh jawaban responden setuju 

sebanyak 60% pada tabel 4.9 pernyataan ke-3 berupa pegawai 

melakukan penilaian terhadap diri sendiri Ketika selesai 

mengerjakan suatu pekerjaan. Dari pernyataan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi sangatlah penting pada penerapan 

sistem akuntansi yang dibuktikan oleh jawaban responden sangat 

setuju sebanyak 55% pada tabel 4.10 pernyataan ke-6 berupa sistem 

akuntansi pada instansi saya mudah digunakan dan mudah difahami. 
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Sehingga berdasarkan jawaban responden bahwa pegawai 

yang bekerja di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan mempunyai persepsi yang baik mampu 

memberikan pandangan pegawai dalam tugas atau pekerjaan diri 

sendiri maupun orang lain dengan tujuan yang sesuai organisasi serta 

berdampak baik pada proses penerapan sistem akuntansi yaitu dapat 

menerapkan sistem akuntansi yang mudah digunakan dan mudah 

difahami. 

Persepsi baik dan kompetensi dengan latar belakang 

pendidikan serta pengalaman dimiliki pegawai dalam menerapkan 

sistem akuntansi dapat mewujudkan penerapan sistem akuntansi 

yang baik. Tingkat pendidikan pegawai Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Pacitan dapat mempengaruhi 

persepsi pegawai yaitu dapat dibuktikan pada tabel 4.3 menjelaskan 

karakteristik responden berdasarkan Pendidikan. Pegawai dengan 

tingkat Pendidikan Diploma, S1, dan S2 pada Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan dapat 

membentuk persepsi yang baik meliputi memberikan tanggapan, 

pendapat,  serta penilaian terhadap diri sendiri maupun orang lain 

mampu meningkatkan penerapan sistem akuntansi. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Sari (2020) Pegawai 

yang memiliki persepsi yang tinggi akan merasa tenang dalam 

bekerja dan memiliki kepuasan pada pekerjaannya, sehingga 
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pegawai akan akan meningkatkan kinerjanya dan bersungguh-

sungguh dalam melakukan pencatatan akuntansi. 

Penelitian mengenai persepsi terhadap penerapan sistem 

akuntansi pernah dilakukan oleh Sari (2020) yang menyatakan 

bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Akay (2016) 

yang menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. 

4.2.4 Pengaruh Sikap, Motivasi, dan Persepsi terhadap Penerapan 

sistem akuntansi  Pada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Pacitan 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menguji pengaruh 

sikap, motivasi, dan persepsi terhadap penerapan sistem akuntansi. 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 

sebesar 68.236. Hal ini berarti nilai F hitung lebih besar dari f tabel 

(68.236 > 2.699), sehingga H04 ditolak dan Ha4 diterima atau dengan 

kata lain secara simultan sikap, motivasi, dan persepsi berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

penerapan sistem akuntansi diantaranya sikap, motivasi, dan 

persepsi. Sehingga berdasarkan jawaban responden bahwa pegawai 

yang bekerja di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

menyetujui bahwa sikap, motivasi, dan persepsi pegawai dapat 

berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi yang diterapkan 
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pada dinas tersebut. sikap yang baik dalam menjalankan tugas serta 

bersikap jujur, disiplin, bertanggungjawab dan memiliki hubungan 

yang baik antar pegawai pada pengelolaan sistem akuntansi dengan 

baik. Motivasi yang baik meliputi mematuhi peraturan, keseriusan 

dalam bekerja, kegigihan dalam menyelesaikan tugas mampu 

meningkatkan penerapan sistem akuntansi. Persepsi yang baik 

mampu memberikan pandangan pegawai dalam tugas atau pekerjaan 

diri sendiri maupun orang lain dengan tujuan yang sesuai dengan 

organisasi serta berdampak baik pada proses penerapan sistem 

akuntansi yaitu dapat menerapkan sistem akuntansi yang mudah 

digunakan dan mudah difahami. 

Sikap merupakan suatu hal yang mempelajari mengenai 

seluruh tendensi tindakan, baik yang menguntungkan maupun tidak 

menguntungkan. Motivasi merupakan proses yang dimulai dengan 

definisi fisiologis atau psikologis yang menggerakkan perilaku atau 

dorongan. Persepsi merupakan cara orang dalam 

menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2022) bahwa 

aspek keperilakuan persepsi, sikap, motivasi, dan persepsi, baik 

secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi pemerintah. 
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4.2.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien korelasi pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai R adalah sebesar 0. 824 atau 82.4%. Hal ini berarti nilai 

R mendekati 1, sehingga antara variabel independen yaitu sikap, 

motivasi, dan persepsi mempunyai korelasi yang kuat dengan 

variabel dependen penerapan sistem akuntansi.  

Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0.678. 

Artinya variabel dependen atau penerapan sistem akuntansi 

dipengaruhi oleh variasi dari variabel independen yaitu sikap, 

motivasi, dan persepsi sebesar 67.8%. Sisanya sebesar 32.2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan dalam 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi 

di Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Pacitan. Hal 

ini berarti semakin baik sikap yang dimiliki oleh pegawai maka 

penerapan sistem akuntansi akan meningkat. 

2. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi di Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan. Hal ini berarti semakin meningkat motivasi yang dimiliki oleh 

pegawai maka penerapan sistem akuntansi akan meningkat. 

3. Persepsi berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan sistem 

akuntansi di Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan. Hal ini berarti semakin baik persepsi yang dimiliki maka 

penerapan sistem akuntansi juga akan meningkat.  

4. Sikap, motivasi, dan persepsi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan sistem akuntansi di Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga Kabupaten Pacitan. Hal ini berarti semakin baik sikap, 

motivasi dan persepsi yang dimiliki maka penerapan sistem akuntansi 

juga akan meningkat. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman dalam 

penyusunan skripsi, akan tetapi penelitian ini tentunya juga mempunyai 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian hanya dilakukan di Dinas Pariwisata Kebudayaan 

pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan sehingga hasil penelitian 

belum mampu mewakili penerapan sistem akuntansi yang terjadi 

diseluruh Dinas di Kabupaten Pacitan.  

2. Metode pengambilan data hanya menggunakan kuesioner sehingga 

belum bisa melakukan sinkronisasi hasil dengan kondisi yang terjadi 

secara riil di Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan.  

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yaitu sikap, 

motivasi, dan persepsi sedangkan masih banyak variabel lain yang 

dapat berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi.  

4. Berdasarkan hasil uji t variabel motivasi hanya memberikan pengaruh 

28% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, terdapat 

beberapa saran yang diberikan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik dan memberi manfaat kepada pihak yang membutuhkan. Adapun 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
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5.3.1 Bagi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pacitan 

a. Dinas Pariwisata Kebudayaan pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan diharapkan dapat meningkatkan penerapan sistem 

akuntansi pemerintahan dan menyusun mekanisme 

pertanggungjawaban yang tepat dengan memberikan pelatihan, 

pendampingan, praktik dan evaluasi pada proses pencatatan 

yang sesuai dengan sistem akuntansi. 

b. Dinas Pariwisata Kebudayaan pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan harus melakukan peningkatan sikap jujur, disiplin, 

bertoleransi antar pegawai dengan memberikan seminar agar 

dapat bekerjasama dengan baik dan bekerja dengan maksimal. 

c. Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan harus melakukan peningkatan motivasi pegawai untuk 

mematuhi peraturan, berkonsentrasi pada pekerjaan, dan 

meminimalisir kesalahan dalam pekerjaan dengan menambah 

peraturan disiplin agar pegawai dapat bekerja dengan maksimal. 

d. Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan diharapkan mampu  mempertahankan dan meningkatkan 

persepsi pegawai terhadap penilaian, dan tanggapan terhadap 

pekerjaan diri sendiri maupun antar pegawai agar tidak terjadi 

kesenjangan antara pegawai di Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 
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5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sampel dengan 

menambah objek penelitian di OPD (Organisasi Perangkat Daerah) 

Kabupaten Pacitan.   

b. Peneliti selanjutnya dapat menambah metode pengambilan data 

wawancara sehingga hasil penelitian sesuai dengan kondisi riil di 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Pacitan. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel 

penelitian seperti emosi, dan menambah variabel-variabel yang 

relevan. (Karimatul Jannah, 2022) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

Ponorogo,………. 

Perihal : Permohonan Menjadi Responden 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Pegawai Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda  

dan Olahraga Kabupaten Pacitan 

 

Dengan Hormat, 

 Dalam rangka menyusun tugas akhir (Skripsi), sebagai salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) maka dengan ini saya : 

Nama           : Nur Aliffah Adi Saputri 

NIM/Prodi   : 19441654/ S1 Akuntansi 

Fakultas       : Ekonomi / Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 Bermaksud untuk melakukan penelitian pada pegawai yang ada di Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten pacitan. Adapun 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Sikap, 

Motivasi, dan Persepsi Terhadap Penerapan Sistem Akuntansi pada Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten 

Pacitan”. 

 Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi 

kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian dengan lengkap dan jujur. Adapun 

tujuan dari penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan segala 

identitas yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas kerjasamanya dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan terimakasih. 

 

                                                         Hormat Saya 

  Peneliti   

 

 

Nur Aliffah Adi Saputri 

NIM.19441654   
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KUESIONER 

 

A. CARA PENGISIAN KUESIONER  

1. Bapak/Ibu/Sdr/I cukup memberikan tanda cek list ( √ ) pada pilihan 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/I yang 

paling tepat.Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap 

angka akan mewakili tingkat kesesuaian denngan pendapat Bapak/Ibu :  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (R) 

4 = Setuju (S) 

5. = Sangat Setuju (SS)  

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, dikarenakan kuesioner ini hanya 

ingin menggali persepsi Bapak/Ibu atas variabel-variabel yang akan 

diteliti. 

3. Saya sangat mengharapkan pengembalian kuisioner ini paling lambat 

dalam jangka waktu satu minggu sejak Bapak/Ibu/Sdr/I menerimanya dan 

dalam keadaan sudah terisi  

4. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu/Sdr/I meluangkan waktu untuk 

berpartisipasi dan melengkapi kuisioner ini. 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden …………………………. 

2. JenisKelamin : Laki-Laki / Perempuan 

3. Usia               : 

4. Pendidikan Terakhir:            SMA/SMK            S1          

                                              D3                          S2 

          

5. Jabatan : ……………………………………………….      

1. SIKAP (X1) 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

Jujur 

1 Saya selalu jujur dalam melakukan 

setiap pekerjaan 

     

Disiplin 

2 Saya sudah menerapkan sikap 

disiplin dalam melakukan setiap 

pekerjaan 

     

Tanggung Jawab 

3 Saya selalu bertanggung jawab 

dalam melakukan pekerjaan 

     

Toleransi 

4 Saya selalu bertoleransi dengan 

pegawai lainnya 

     

5 Saya memiliki hubungan yang baik 

dengan rekan kerja yang berbeda 

agama 

     

Santun 

6 Saya selalu bersikap santun kepada 

atasan maupun sesama pegawai  

     

Sumber : Handayani (2022) 
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2. MOTIVASI (X2) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

Arah Perilaku (direction of behavior) 

1 
Saya selalu mematuhi peraturan 

yang ada di kantor/instansi. 

     

2 
Saya selalu serius dan 

berkonsentrasi dalam bekerja 

     

Tingkat usaha (level of effort) 

3 

Saya selalu berusaha 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar organisasi. 

     

4 

Saya selalu berusaha bekerja 

dengan baik, mulai awal hingga 

akhir 

     

Tingkat kegigihan (level of persistence)  

5 

Saya tidak menyerah bila mendapat 

teguran dari atasan, melainkan 

semakin termotivasi. 

     

6 

Saya selalu termotivasi untuk 

bekerja dengan terampil dan tidak 

melakukan kesalahan dalam 

bekerja. 

     

Sumber : Handayani (2022) 

 

3. Persepsi (X3) 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

Tanggapan 

1 Saya pernah memberi tanggapan 

kepada diri saya sendiri atas 

pekerjaan yang sudah saya lakukan 

     

Pendapat 

2 Saya pernah meminta pendapat 

orang lain atas pekerjaan yang saya 

kerjakan 

     

Penilaian 

3 Saya pernah melakukan penilaian 

terhadap diri saya sendiri Ketika 

selesai menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

     

Sumber : Handayani (2022) 
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4. SISTEM AKUNTANSI (Y) 

 

No.  Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

Validity 

1 Sistem akuntansi yang ada di 

instansi tempat saya bekerja 

menyediakan informasi akuntansi 

yang lengkap dan akurat 

     

2 Laporan keuangan dari hasil sistem 

akuntansi yang ada di instansi 

sudah jelas dan up to date 

     

Reability 

3 Proses pencatatan keuangan 

menggunakan sistem akuntansi 

sudah sesuai prosedur akuntansi 

pertanggungjawaban yang telah 

ditetapkan oleh instansi  

     

4 Laporan keuangan di instansi 

tempat saya bekerja selalu selesai 

tepat waktu setiap bulannya 

     

Efisien 

5 Sistem akuntansi yang saya 

gunakan user friendly 

     

Efektif 

6 Sistem akuntansi di instansi saya 

mudah digunakan dan difahami 

     

Sumber : Zakaria 2022 
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Lampiran 4. Karakteristik Responden 

No  Nama Jenis Kelamin 
Pendidikan 

terakhir 
Usia  

1 Turmudi Laki-Laki S2 53 

2 Acep Suherman Laki-Laki S2 50 

3 Dhian Andriana Rohmanto Laki-Laki S1 50 

4 Sukanto Laki-Laki S1 53 

5 Rakhmad Adi Mandego Laki-Laki S1 29 

6 Suparman Laki-Laki S2 40 

7 Sulistyati Perempuan S1 30 

8 Maryani Perempuan S1 53 

9 Sumartini Perempuan S1 51 

10 Yuyun Wahyu Setyawati Perempuan S1 33 

11 Herry Langgeng Sukmono Laki-Laki S1 29 

12 Dita Widiapsari Perempuan S2 27 

13 Ratih Ika Palupi Perempuan S2 43 

14 Bambang Widodo Laki-Laki S1 45 

15 Chrispian Natalia Perempuan S1 28 

16 Fitri Nurcahyani Perempuan D3 29 

17 Widya Pradika Perempuan S1 27 

18 Ferry Novsellia Perempuan S1 33 

19 Katmini Perempuan S1 43 

20 Budi Setyawan Laki-Laki S1 45 

21 Yuli Puspitarini Perempuan S1 29 

22 Ika Puji Rahayu Perempuan S2 32 

23 Priedtelen Roni Armanda Laki-Laki S2 30 

24 Andika Pramudya  Laki-Laki S1 33 

25 Heru Eko Prasetyo Laki-Laki S1 35 

26 Humazadah Perempuan S1 34 

27 Suranto Laki-Laki S1 44 

28 Wahyu Hadi Santoso Laki-Laki S1 32 

29 Andi Kurniawan Laki-Laki S1 28 

30 Andrias Fajar Purnomo Laki-Laki S1 41 

31 Asdam Raminaka Laki-Laki S1 39 

32 Rudiansyah Laki-Laki S2 38 

33 Zainal Arifin Laki-Laki S1 37 

34 Jefry Zakaria Pratama Laki-Laki S1 31 

35 Miswandi Laki-Laki S1 42 

36 Siswanto Laki-Laki S1 39 

37 Muhammad Afif Laki-Laki S1 34 
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38 Eko Rias Prahmono Laki-Laki S1 34 

39 Riski Aripianto Laki-Laki S1 28 

40 Styawan Laki-Laki S1 39 

41 Muhammad khairul umam Laki-Laki S1 33 

42 Samsiyah Laki-Laki S1 47 

43 Rizki Azhari Wicaksono Laki-Laki S1 32 

44 Bagas Bangkit Laki-Laki D3 25 

45 Noka Fuji Rahayu Perempuan S2 27 

46 Andri Nur Cahyo Laki-Laki S1 32 

47 Ibnu Hadi Laki-Laki S1 34 

48 Muhammad Toifur Laki-Laki S1 30 

49 Slamet Widodo Laki-Laki S1 49 

50 Tri Gunawan Laki-Laki S1 52 

51 Sahir Priyanto Laki-laki SMA 40 

52 naszwa febriana  Perempuan SMA 21 

53 Dhiny yelang sari Perempuan SMA 20 

54 Isti lim hidayah Perempuan SMA 21 

55 Suprapno Laki-Laki SMA 45 

56 Bambang Winanto Laki-Laki SMA 39 

57 Arif Wibowo Laki-Laki SMA 32 

58 Nuris Wiyoko Laki-Laki SMA 34 

59 Bayu Fajar Laki-Laki SMA 33 

60 Eswanto Laki-Laki SMA 44 

61 Suhardi Laki-Laki SMA 57 

62 Yohan Orfiani Perempuan SMA 28 

63 Fitria Ningsih Perempuan SMA 27 

64 Tutuk Sampurno Laki-Laki SMA 32 

65 Sugeng Mursidi Laki-Laki SMA 57 

66 Edi Siswoyo Laki-Laki SMA 33 

67 Edy Yoga Utama Laki-Laki SMA 28 

68 Akhmad Rifai Laki-Laki SMA 45 

69 Joko Prayitno Laki-Laki SMA 41 

70 Fatchur Rohman Laki-Laki SMA 36 

71 Khoirudin Laki-Laki SMA 41 

72 Condro Waseso Laki-Laki SMA 30 

73 Suyanto Laki-Laki SMA 35 

74 Rohfendi Ervanudin Laki-Laki SMA 27 

75 Ari Widianto Laki-Laki SMA 27 

76 Widya Nanda Destarandy Perempuan SMA 29 

77 Sulistyowati Perempuan SMA 27 

78 Paryadi Laki-Laki SMA 29 

79 Rudianto Laki-Laki SMA 25 
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80 Eka Rahayu Perempuan SMA 27 

81 Dul Rahman Laki-Laki SMA 49 

82 Tumino Laki-Laki SMA 40 

83 Iwan Agustian Laki-Laki SMA 30 

84 Budiyanto Laki-Laki SMA 49 

85 Joko Santoso Laki-Laki SMA 43 

86 Rizal Eka permana Laki-Laki SMA 28 

87 Abdul Malik Laki-Laki SMA 41 

88 Ali Mustofa Laki-Laki SMA 39 

89 Tengku Alvin  Laki-Laki SMA 25 

90 Anitasari Perempuan SMA 25 

91 Sarwanto Laki-Laki SMA 43 

92 Temon Laki-Laki SMA 41 

93 Susmiati Perempuan SMA 45 

94 Siti Marfungatun Perempuan SMA 50 

95 Sumarno Laki-Laki SMA 43 

96 Suratno Laki-Laki SMA 45 

97 Sugiyanto Laki-Laki SMA 50 

98 Suwandi Laki-Laki SMA 51 

99 Daryono Laki-Laki SMA 43 

100 Sunyoto Laki-Laki SMA 40 

101 Mujiyono Laki-Laki SMA 39 
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Lampiran 5. Hasil Jawaban Responden 

No 

Responden 

Sikap (X1) Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 5 5 4 5 5 28 

2 4 5 5 5 5 5 29 

3 4 5 4 5 4 5 27 

4 4 4 4 5 4 4 25 

5 5 4 5 4 4 5 27 

6 4 3 4 3 3 4 21 

7 4 4 4 5 5 5 27 

8 4 5 4 4 5 4 26 

9 5 4 4 4 4 4 25 

10 2 4 3 4 3 3 19 

11 4 4 3 4 4 4 23 

12 4 4 5 4 5 4 26 

13 2 2 2 2 2 2 12 

14 4 2 4 4 3 4 21 

15 4 3 3 4 4 4 22 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 3 4 4 3 3 21 

18 4 4 2 3 3 3 19 

19 5 4 4 4 4 4 25 

20 4 4 3 2 4 4 21 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 4 5 4 5 4 27 

23 4 4 4 4 3 4 23 

24 3 4 4 4 4 5 24 

25 5 4 5 4 4 1 23 

26 5 4 5 4 4 4 26 

27 4 4 4 4 4 5 25 

28 4 4 5 4 5 4 26 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 4 4 5 5 4 27 

31 5 5 5 4 5 4 28 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 4 5 4 4 4 4 25 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 4 4 4 5 5 5 27 

36 5 5 5 5 5 4 29 
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37 4 4 4 3 3 3 21 

38 4 3 4 4 4 4 23 

39 5 5 5 5 5 4 29 

40 4 4 4 5 4 5 26 

41 4 5 4 4 4 4 25 

42 3 2 2 1 2 3 13 

43 4 3 4 3 4 4 22 

44 4 5 4 5 4 4 26 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 3 2 3 4 20 

47 5 5 4 5 5 5 29 

48 5 5 4 4 4 4 26 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 4 4 4 4 26 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 5 5 4 4 4 4 26 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 5 5 5 5 4 4 28 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 4 4 4 27 

58 4 4 4 4 5 5 26 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 3 4 3 4 4 4 22 

61 5 5 4 5 4 5 28 

62 5 4 5 4 5 4 27 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 5 5 5 4 4 4 27 

65 4 4 4 4 4 5 25 

66 5 5 4 4 5 5 28 

67 4 4 4 4 5 5 26 

68 5 4 5 4 5 4 27 

69 4 5 4 4 5 4 26 

70 4 4 3 3 4 4 22 

71 5 5 5 2 3 5 25 

72 4 4 3 3 3 4 21 

73 4 4 4 3 4 3 22 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 5 4 4 25 

76 5 5 4 5 4 4 27 
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77 2 1 2 2 2 3 12 

78 1 2 2 3 2 2 12 

79 4 3 4 2 1 1 15 

80 2 2 1 1 3 4 13 

81 5 4 4 4 4 5 26 

82 4 4 4 5 5 5 27 

83 4 1 2 4 2 4 17 

84 2 2 2 1 2 2 11 

85 4 5 3 3 4 4 23 

86 4 5 4 4 4 4 25 

87 4 4 4 3 4 4 23 

88 5 4 4 4 4 5 26 

89 3 4 3 3 3 3 19 

90 4 4 4 4 5 5 26 

91 4 3 4 3 4 3 21 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 5 4 4 4 4 5 26 

94 4 4 4 5 5 5 27 

95 4 1 2 4 2 4 17 

96 2 2 2 1 2 2 11 

97 4 5 3 3 4 4 23 

98 4 5 4 4 4 4 25 

99 4 4 4 3 4 4 23 

100 5 4 4 4 4 5 26 

101 4 4 4 4 4 5 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

137 
 

No Responden 
Motivasi (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 4 5 5 5 5 29 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 4 4 4 4 25 

4 4 5 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 5 5 3 4 4 4 25 

7 5 5 4 4 5 5 28 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 4 5 5 5 5 29 

10 4 3 5 5 4 5 26 

11 4 4 2 4 3 3 20 

12 4 2 4 4 4 4 22 

13 2 1 3 3 3 4 16 

14 4 4 4 4 2 3 21 

15 5 5 5 5 5 4 29 

16 5 4 5 5 5 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 5 5 4 4 26 

19 4 5 4 4 4 4 25 

20 3 3 5 5 5 5 26 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 5 4 5 5 29 

23 5 5 4 5 5 4 28 

24 5 5 4 4 4 4 26 

25 5 5 5 4 5 5 29 

26 5 5 4 5 4 5 28 

27 5 5 2 1 3 5 21 

28 5 5 5 5 5 4 29 

29 5 5 4 4 5 5 28 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 5 4 5 4 4 26 

32 5 5 5 5 4 5 29 

33 5 5 4 4 5 4 27 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 3 4 5 5 4 4 25 

36 4 4 5 5 5 5 28 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 5 5 5 4 4 28 

39 4 4 3 4 4 4 23 

40 5 4 5 5 3 3 25 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 3 3 2 2 4 18 

43 5 5 4 4 5 5 28 
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44 4 4 5 4 5 5 27 

45 5 5 4 4 3 3 24 

46 3 5 4 4 2 5 23 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 4 4 5 5 5 5 28 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 4 4 5 5 5 28 

51 5 5 5 4 4 4 27 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 4 4 4 4 5 25 

54 5 5 4 4 4 5 27 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 5 5 5 5 4 5 29 

57 5 5 4 4 5 5 28 

58 5 5 4 5 4 4 27 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 4 4 5 5 5 5 28 

61 5 5 5 5 5 4 29 

62 5 5 4 4 5 5 28 

63 5 5 4 5 5 5 29 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 5 5 5 4 4 4 27 

66 4 4 4 4 5 5 26 

67 4 5 4 4 4 4 25 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 5 4 4 4 4 5 26 

70 5 4 5 5 5 5 29 

71 5 5 4 4 5 5 28 

72 5 4 5 5 5 5 29 

73 5 5 5 5 3 3 26 

74 5 5 4 5 4 5 28 

75 5 5 4 4 4 5 27 

76 5 5 5 5 5 5 30 

77 2 2 1 2 3 2 12 

78 1 1 4 3 4 1 14 

79 2 1 4 4 3 2 16 

80 1 4 2 3 3 1 14 

81 5 4 4 4 4 4 25 

82 4 4 3 4 4 4 23 

83 4 1 4 1 2 2 14 

84 1 2 4 2 1 1 11 

85 5 5 5 5 5 5 30 

86 5 5 5 5 5 4 29 

87 2 4 2 4 4 4 20 

88 5 4 4 4 4 4 25 
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89 5 5 5 5 5 4 29 

90 5 5 4 4 5 4 27 

91 4 5 3 3 4 5 24 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 5 4 4 4 4 4 25 

94 4 4 3 4 4 4 23 

95 4 1 4 1 2 2 14 

96 1 2 4 2 1 1 11 

97 5 5 5 5 5 5 30 

98 5 5 5 5 5 4 29 

99 2 4 2 4 4 4 20 

100 5 4 4 4 4 4 25 

101 5 4 4 3 5 3 24 
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No Responden 
Persepsi (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 

1 3 4 4 11 

2 4 5 4 13 

3 4 4 4 12 

4 4 3 4 11 

5 4 5 5 14 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 4 3 4 11 

9 5 5 5 15 

10 5 5 5 15 

11 4 4 4 12 

12 5 5 4 14 

13 4 4 4 12 

14 4 4 3 11 

15 4 4 4 12 

16 5 5 5 15 

17 4 4 4 12 

18 5 4 4 13 

19 3 4 5 12 

20 4 4 4 12 

21 5 5 5 15 

22 5 4 4 13 

23 5 5 4 14 

24 4 5 4 13 

25 5 5 5 15 

26 4 5 4 13 

27 5 5 4 14 

28 5 5 4 14 

29 5 4 4 13 

30 5 4 4 13 

31 5 5 5 15 

32 5 5 4 14 

33 4 4 4 12 

34 4 5 4 13 

35 4 4 4 12 

36 5 5 5 15 

37 3 4 4 11 

38 5 4 5 14 
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39 5 4 5 14 

40 4 4 4 12 

41 4 4 5 13 

42 3 2 2 7 

43 5 5 4 14 

44 3 2 4 9 

45 4 5 1 10 

46 3 3 2 8 

47 5 4 4 13 

48 5 4 4 13 

49 5 5 5 15 

50 5 4 4 13 

51 4 4 5 13 

52 2 4 4 10 

53 5 5 5 15 

54 2 2 2 6 

55 5 5 5 15 

56 4 4 4 12 

57 4 4 4 12 

58 4 4 4 12 

59 5 5 4 14 

60 4 3 4 11 

61 5 5 4 14 

62 4 4 4 12 

63 5 5 4 14 

64 5 5 4 14 

65 5 5 4 14 

66 4 4 3 11 

67 4 5 5 14 

68 5 4 4 13 

69 3 3 3 9 

70 4 5 4 13 

71 4 4 3 11 

72 3 2 2 7 

73 4 5 5 14 

74 4 4 4 12 

75 4 4 4 12 

76 4 4 4 12 

77 2 1 2 5 

78 1 1 2 4 
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79 2 3 2 7 

80 2 2 3 7 

81 5 4 4 13 

82 4 3 4 11 

83 1 1 1 3 

84 2 2 2 6 

85 5 4 5 14 

86 5 4 4 13 

87 1 4 5 10 

88 5 4 4 13 

89 4 4 4 12 

90 4 4 4 12 

91 4 4 5 13 

92 5 5 4 14 

93 5 4 4 13 

94 4 3 4 11 

95 1 1 1 3 

96 2 2 2 6 

97 5 4 5 14 

98 5 4 4 13 

99 1 4 5 10 

100 5 4 4 13 

101 3 4 4 11 
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No 

Responden 

Sistem Akuntansi (Y) 
Total Y 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 4 5 4 5 28 

4 4 5 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 3 4 4 4 23 

7 5 4 4 4 4 4 25 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 5 3 4 4 5 25 

11 4 4 5 4 4 4 25 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 3 3 3 2 1 2 14 

14 4 4 4 3 4 4 23 

15 2 2 1 3 5 5 18 

16 4 4 4 5 5 5 27 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 4 4 4 5 25 

19 5 5 4 5 5 5 29 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 5 5 5 5 5 29 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 5 5 4 4 5 5 28 

24 4 4 4 5 5 5 27 

25 5 5 4 4 4 4 26 

26 4 4 4 4 4 5 25 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 4 5 5 26 

30 5 5 5 5 4 4 28 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 5 4 4 5 28 

33 4 5 5 5 5 4 28 

34 3 4 5 4 5 5 26 

35 2 4 4 4 4 4 22 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 4 4 4 3 5 5 25 

38 5 4 4 5 4 4 26 
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39 5 4 4 4 4 4 25 

40 5 4 4 4 5 5 27 

41 5 4 4 4 4 5 26 

42 4 4 4 4 3 3 22 

43 4 4 4 2 2 3 19 

44 5 4 5 4 4 5 27 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 4 5 4 4 25 

47 5 4 4 4 5 4 26 

48 5 5 5 5 5 4 29 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 5 4 4 5 28 

51 5 5 4 5 5 5 29 

52 5 5 4 4 4 4 26 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 5 5 5 4 4 4 27 

55 5 5 4 4 4 4 26 

56 4 4 4 4 4 5 25 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 5 4 4 4 4 4 25 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 5 4 4 5 5 5 28 

61 4 5 4 5 4 5 27 

62 5 5 5 4 4 5 28 

63 5 4 4 4 4 5 26 

64 5 5 4 4 4 5 27 

65 4 4 5 4 5 5 27 

66 5 5 4 4 5 5 28 

67 4 4 4 5 5 5 27 

68 4 4 4 5 5 5 27 

69 4 4 4 4 4 5 25 

70 5 5 4 5 5 5 29 

71 5 5 3 3 5 5 26 

72 4 4 3 4 3 4 22 

73 5 4 4 4 5 5 27 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 5 4 5 5 5 28 

76 4 4 4 3 4 4 23 

77 2 2 1 2 1 2 10 

78 2 4 2 1 2 2 13 
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79 2 2 1 4 1 2 12 

80 4 1 2 4 2 2 15 

81 5 4 4 4 5 5 27 

82 4 4 5 4 4 4 25 

83 1 3 4 2 4 2 16 

84 3 2 2 1 3 1 12 

85 5 4 4 4 4 5 26 

86 5 5 5 4 5 5 29 

87 3 4 4 4 5 5 25 

88 5 4 4 4 5 5 27 

89 4 5 5 5 5 5 29 

90 4 4 4 4 5 5 26 

91 5 5 5 5 5 5 30 

92 4 4 4 4 5 4 25 

93 5 4 4 4 5 5 27 

94 4 4 5 4 4 4 25 

95 1 3 4 2 4 2 16 

96 3 2 2 1 3 1 12 

97 5 4 4 4 4 5 26 

98 5 5 5 4 5 5 29 

99 3 4 4 4 5 5 25 

100 5 4 4 4 5 5 27 

101 3 2 4 5 2 4 20 
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Lampiran 6. Karakteristik Responden 

JENIS_KELAMIN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 1 1.0 1.0 1.0 

Laki-Laki 74 73.3 73.3 74.3 

Perempuan 26 25.7 25.7 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

USIA 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 31 30.7 30.7 30.7 

31-40 34 33.7 33.7 64.4 

41-50 28 27.7 27.7 92.1 

51-60 8 7.9 7.9 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

PENDIDIKAN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 2 2.0 2.0 2.0 

S1 39 38.6 38.6 40.6 

S2 9 8.9 8.9 49.5 

SM 51 50.5 50.5 100.0 

Total 101 100.0 100.0  
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Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kepala Dinas 1 1.0 1.0 1.0 

Sekretaris Dinas 1 1.0 1.0 2.0 

Bendahara Dinas 1 1.0 1.0 3.0 

Sekretariat 18 17.6 17.8 20.8 

Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

14 13.7 13.9 34.7 

Sub Bagian Keuangan 8 7.8 7.9 42.6 

Sub Bagian Program, 

Evaluasi dan Pelaporan 

6 5.9 5.9 48.5 

Bidang Pengembangan 

Pariwisata 

8 7.8 7.9 56.4 

Bidang pengembangan SDM 

dan Pemasaran Pariwisata 

13 12.7 12.9 69.3 

Bidang Kebudayaan 15 14.7 14.9 84.2 

Bidang Kepemudaan dan 

Olahraga 

16 15.7 15.8 100.0 

Total 101 99.0 100.0  
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Lampiran 7. Hasil Deskriptif Statistik Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TOTAL_X1 101 11 30 23.96 4.434 

TOTAL_X2 101 11 30 25.72 4.706 

TOTAL_X3 101 3 15 11.90 2.704 

TOTAL_Y 101 10 30 25.07 4.426 

Valid N (listwise) 101     
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .622** .744** .574** .585** .484** .808** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.2 Pearson Correlation .622** 1 .679** .554** .700** .471** .824** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.3 Pearson Correlation .744** .679** 1 .635** .701** .420** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.4 Pearson Correlation .574** .554** .635** 1 .692** .579** .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.5 Pearson Correlation .585** .700** .701** .692** 1 .655** .882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.6 Pearson Correlation .484** .471** .420** .579** .655** 1 .729** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .808** .824** .848** .826** .882** .729** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .690** .489** .480** .582** .646** .820** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.690** 1 .312** .587** .564** .638** .804** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.489** .312** 1 .640** .479** .400** .675** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.480** .587** .640** 1 .684** .586** .822** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.582** .564** .479** .684** 1 .696** .833** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X2.6 Pearson 

Correlation 
.646** .638** .400** .586** .696** 1 .834** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

TOTAL_X2 Pearson 

Correlation 
.820** .804** .675** .822** .833** .834** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .724** .574** .881** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 

X3.2 Pearson Correlation .724** 1 .693** .914** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 

X3.3 Pearson Correlation .574** .693** 1 .846** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 

TOTAL_X3 Pearson Correlation .881** .914** .846** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .650** .535** .563** .464** .609** .779** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Y2 Pearson 

Correlation 
.650** 1 .713** .552** .598** .651** .841** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Y3 Pearson 

Correlation 
.535** .713** 1 .576** .585** .569** .804** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Y4 Pearson 

Correlation 
.563** .552** .576** 1 .539** .698** .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Y5 Pearson 

Correlation 
.464** .598** .585** .539** 1 .755** .806** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Y6 Pearson 

Correlation 
.609** .651** .569** .698** .755** 1 .878** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

TOTAL_Y Pearson 

Correlation 
.779** .841** .804** .801** .806** .878** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 43.78 67.492 .772 .776 

X1.2 43.90 65.410 .783 .767 

X1.3 44.01 66.110 .817 .769 

X1.4 44.07 65.325 .785 .767 

X1.5 43.95 65.368 .856 .764 

X1.6 43.85 68.348 .679 .782 

TOTAL_X1 23.96 19.658 1.000 .902 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 47.05 73.608 .778 .762 

X2.2 47.14 73.701 .759 .763 

X2.3 47.18 78.268 .620 .783 

X2.4 47.18 74.808 .785 .766 

X2.5 47.21 74.566 .798 .765 

X2.6 47.20 73.680 .796 .762 

TOTAL_X2 25.72 22.142 1.000 .887 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 19.78 19.932 .820 .805 

X3.2 19.83 20.241 .873 .801 

X3.3 19.89 21.458 .782 .832 

TOTAL_X3 11.90 7.310 1.000 .853 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 45.91 66.422 .733 .773 

Y2 45.96 66.678 .810 .772 

Y3 46.09 66.782 .765 .774 

Y4 46.09 66.402 .760 .772 

Y5 45.91 65.982 .764 .771 

Y6 45.80 64.320 .849 .761 

TOTAL_Y 25.07 19.585 1.000 .901 
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Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 101 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50931867 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .046 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .819 

a. Test distribution is Normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007   

TOTAL_X1 .361 .089 .361 4.072 .000 .421 2.377 

TOTAL_X2 .281 .090 .299 3.116 .002 .359 2.784 

TOTAL_X3 .425 .137 .260 3.100 .003 .472 2.119 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y      
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Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.860 .915  3.127 .002 

TOTAL_X1 -.077 .054 -.221 -1.428 .157 

TOTAL_X2 .038 .055 .115 .685 .495 

TOTAL_X3 -.001 .083 -.002 -.017 .986 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.860 .915  3.127 .002 

TOTAL_X1 -.077 .054 -.221 -1.428 .157 

TOTAL_X2 .038 .055 .115 .685 .495 

TOTAL_X3 -.001 .083 -.002 -.017 .986 

a. Dependent Variable: ABSRES 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007 

TOTAL_X1 .361 .089 .361 4.072 .000 

TOTAL_X2 .281 .090 .299 3.116 .002 

TOTAL_X3 .425 .137 .260 3.100 .003 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y    
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Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis 

Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .824a .678 .669 2.548 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y  

 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1328.847 3 442.949 68.236 .000a 

Residual 629.668 97 6.491   

Total 1958.515 100    

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2   

b. Dependent Variable: TOTAL_Y     

 

Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.124 1.507  2.737 .007 

TOTAL_X1 .361 .089 .361 4.072 .000 

TOTAL_X2 .281 .090 .299 3.116 .002 

TOTAL_X3 .425 .137 .260 3.100 .003 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y    
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Lampiran 13. Ttabel 
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Lampiran 14. Tabel Distribusi Uji F 
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Lampiran 15. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 


